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ABSTRAK

“Faktor — Faktor yang mempengaruhi pemahaman akuntansi syariah
dikalangan mahasiswa akuntansi dan akuntansi syariah perguruan tinggi
Provinsi Riau”

OLEH :

NISA HIDAYATI
12070321761

nery eysng NN y!lw eidido yeq @

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji hipotesis dan menghasilkan
bukti mengenai Faktor — Faktor yang mempengaruhi pemahaman akuntansi syariah
dikalangan mahasiswa akuntansi dan akuntansi syariah perguruan tinggi Provinsi
Riau. Penelitian ini menggunakan data Primer yaitu yang didapatkan melalui
kuisioner yang disebarkan kepada mahasiswa akuntansi dan mahasiswa akuntansi
syariah di perguruan tinggi Provinsi Riau. Pengambilan sampel yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu dengan metode Purposive Sampling. Jumlah mahasiswa
yang menjadi sampel pada penelitian ini adalah 354 Mahasiswa. Metode analisis
yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah SPSS 25. Hasil penelitian ini
r&enunjukkan bahwa Kecerdasan Emosional, Gaya Mengajar dan Fasilitas
Fgmbelajaran berpengaruh positif signifikan terhadap pemahaman akuntansi syariah,
t@api Latar Belakang Pendidikan Menengah tidak berpengaruh signifikan terhadap

I%mahaman Akuntansi Syariah.
m

h‘
Ié’gta Kunci : Pemahaman Akuntansi Syariah, Kecerdasan Emosional, Gaya
S

I@engajar, Fasilitas Pembelajaran dan Latar Belakang Pendidikan Menengah

neny wisey Jrredg uejng
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ABSTRACT

"Factors Influencing the Understanding of Sharia Accounting
Among Accounting and Sharia Accounting Students in Higher
Education Institutions in Riau Province*

BY:

nery eysng NN y!lw eididoyeq @

NISA HIDAYATI
12070321761

The purpose of this study is to test the hypothesis and provide evidence
regarding the factors influencing the understanding of Sharia accounting among
accounting and Sharia accounting students in higher education institutions in Riau
Pur)ovince. This study uses primary data obtained through questionnaires distributed
té:accounting and Sharia accounting students in higher education institutions in Riau
F:%ovince. The sampling technique used in this study is purposive sampling. The total
@mber of students sampled in this study is 354 students. The method of analysis used
t% test the hypothesis is SPSS 25. The results of this study show that Emotional
Igtelligence, Teaching Style, and Learning Facilities have a significant positive effect
03;1 the understanding of Sharia accounting, but Secondary Education Background

c@es not have a significant effect on the understanding of Sharia accounting.

=)
-

I@ywords: Understanding of Sharia Accounting, Emotional Intelligence, Teaching

é‘;yle, Learning Facilities, and Secondary Education Background
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KATA PENGANTAR
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- z il s
g‘;@é\/@l&’%&——;ﬂﬁ

salamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

S NIR M1w eidio yeH @

Alhamdulillahirabbil’alamin, segala puji dan syukur peneliti ucapkan
Kghadirat Allah SWT, yang telah memberikan kesempatan, kesehatan dan kasih
gyang-Nya. Sholawat beserta salam peneliti ucapkan kepada baginda Rasulullah
%&W yakni Nabi Muhammad SAW yang telah membawa kita dari alam jahiliah
menuju ke alam yang penuh dengan ilmu pengetahuan seperti yang kita rasakan saat
ini, sehingga peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini dengan judul “Faktor — Faktor
yang mempengaruhi pemahaman akuntansi syariah dikalangan mahasiswa
akuntansi dan akuntansi syariah perguruan tinggi Provinsi Riau”. Tugas akhir
ini disusun sebagai salah satu syarat mendapatkan gelar strata (S1) pada Fakultas
Ekonomi dan Ilmu Sosial Jurusan Akuntansi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim Riau. Dengan memanjatkan puji syukur kehadirat ALLAH SWT, Karya yang

sederhana ini kupersembahkan untuk:

Cinta Pertama hidupku Ayahanda Muhammad Zainul Mukhtar dan Ibunda

&is1 21e3

kayah yang selalu menyayangi, memberikan nasihat, menyemangati untuk terus

Hw

fajar dan meraih cita-cita. Selalu mendengarkan keluh kesah dan selalu

g0

ngingatkan untuk terus maju dan berjuang menggapai apa yang diinginkan.

I

SISA

moga harapan dan impian putrimu ini dapat terwujud dan bisa membuatmu
b&ngga. Kepada Kakakku Tersayang Nur Cahyanti Terimakasih penulis ucapkan atas
Motivasi dan Semangat yang sangat berarti bagi penulis.

n
c

Selama penulisan skirpsi ini tentunya tidak lepas dari bantuan sebagai pihak,

untuk itu penulis juga ingin menyampaikan rasa hormat dan terimakasih kepada :

nery wisey Jrie:
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skripsi ini.
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Dalam era globalisasi dan akses luas terhadap informasi, pendidikan
megang peran yang sangat penting dalam membentuk perilaku, mental, dan
rbagai aspek kehidupan individu. Di Indonesia, sistem pendidikan memberikan
perhatian khusus pada perguruan tinggi sebagai jenjang pendidikan tertinggi,
e?‘éngan harapan dapat menghasilkan individu yang berkualitas dan kreatif, serta
mampu membawa perubahan positif untuk masa depan bangsa. Terutama,
pendidikan tinggi di bidang akuntansi, yang diselenggarakan oleh perguruan
tinggi, bertujuan untuk membekali mahasiswa dengan pengetahuan yang

mendalam di bidang akuntansi, sehingga mereka dapat menjadi profesional

akuntan yang kompeten dalam praktik bisnis dan profesionalisme.

Bidang akuntansi sendiri telah berkembang luas, salah satunya yaitu

ISI 2338

%untansi syariah. Semakin maraknya Lembaga Keuangan Syariah di Indonesia

oI

akan semakin membutuhkan seorang praktisi bidang akuntansi syariah.
=

ok

If,é'rkembangan akuntansi syariah di Indonesia tentu tidak lepas dari adanya Bank
@ariah. Maka dalam perkembangan institusi syariah ini diikuti oleh instrumen
Q
p?ndukung syariah, termasuk yang profesional dibidang syariah. Maka dari itu
c

m—

rgndidikan memegang faktor penting yang menentukan kualitas manusia, melalui

9]
r@ngkaian pendidikan mulai sekolah dasar sampai perguruan tinggi. Pendidikan

I

1023

tiaggi yang ditempuh di perguruan tinggi merupakan lembaga yang membekali
=%

nery wis
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aE . .
peserta didik dengan penekanan nalar dan pemahaman berdasarkan keterkaitan
-~

ahtara teori dan praktik.

d

Pertumbuhan lembaga keuangan syariah di Indonesia telah menunjukkan

o !w el

—

n yang positif dalam beberapa tahun terakhir. Dapat dilihat dari Laporan
rkembangan Keuangan Syariah Indonesia yang diterbitkan oleh OJK, tahun

19 dengan jumlah Institusi Keuangan Syariah sebanyak 455, tahun 2020

ESNSHNIN

dengan jumlah Institusi Keuangan Syariah sebanyak 461, tahun 2021 dengan

jab]

jémlah Institusi Keuangan Syariah 471, dan tahun 2022 dengan jumlah Institusi
Keuangan Syariah 473. Dari data tersebut dapat dilihat bahwa keuangan syariah di
Indonesia berkembang pesat dari 4 tahun terakhir dan mampu melewati pandemic

covid-19.

Hal ini sejalan dengan meningkatnya kesadaran masyarakat akan prinsip-

pensip keuangan syariah yang sesuai dengan ajaran Islam. Bank-bank syariah,
Y

perusahaan asuransi syariah, dan lembaga keuangan mikro syariah semakin
e
w

tgnyak bermunculan dan berkembang pesat. Namun, pertumbuhan tersebut juga

]

]
raembawa tantangan tersendiri, terutama dalam hal penyediaan tenaga kerja yang
=

b:e'rkualitas dalam bidang akuntansi syariah. Diperlukan praktisi akuntansi syariah

ﬁ‘
wn
e

yang menguasai konsep-konsep akuntansi syariah dan juga memahami prinsip-

Jo

pAENsip akuntansi syariah.

Perguruan tinggi di Indonesia perlu mempersiapkan lulusan-lulusan yang

p berkontribusi dalam industri keuangan syariah dan siap dalam persaingan

jifeg uejn

nia pekerjaan. Dapat diketahui menurut website jobstreet April 2024 terdapat

nery wisey
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§8 lowongan pekerjaan di bidang syariah, ini merupakan tantangan bagi
rgahasiswa lulusan akuntansi syariah yang ingin bekerja dibidang tersebut. Hal ini
rgencakup pemahaman yang mendalam tentang akuntansi syariah, kemampuan
rg_géngimplementasikan prinsip-prinsip akuntansi syariah dalam praktik, serta
l%iapan untuk terus belajar dan beradaptasi dengan perkembangan industri
Iécjuangan syariah yang dinamis. Dalam konteks tersebut, penelitian tentang
fgktor-faktor yang mempengaruhi tingkat pemahaman akuntansi syariah di

i)
kcalangan mahasiswa akuntansi menjadi relevan.

Pengetahuan yang dibutuhkan seseorang sebagai akuntan syariah yaitu
terdiri dari pengetahuan akuntansi syariah, pengetahuan bisnis, pengetahuan
perpajakan, pengetahuan hukum, pengetahuan teknologi informasi, pengetahuan
manajemen, pengetahuan audit, pengetahuan tentang peraturan dan standar
akuntansi syariah dan pengetahuan etika. Untuk mengetahui pengetahuan tersebut

N
r‘gaka pengetahuan tentang dasar-dasar akuntansi dapat dijadikan sebagai

I

pégangan untuk melaksanakan praktik dan teori akuntansi syariah dengan mudah.

e

N oruw

Mengenai pengetahuan didefiisikan sebagai segala sesuatu yang diketahui

rkeanan dengan hal yang telah dipelajari. Menurut SoM, (2021) Keahlian yang

ISIgATU

dibutuhkan seorang akuntan, vyaitu, pertama, keterampilan dasar berupa
Q
rﬁhatematika, kedua, punya keahlian dasar literatur seperti membaca, menulis, dan
c
rgendengar. Ketiga, akuntan juga perlu memiliki technical skill atau menguasai

9]
bErbagai software dan teknologi yang diperlukan di dunia akuntansi. Untuk

I

ngemperoleh pemahaman ini, pengetahuan tentang dasar-dasar akuntansi menjadi

nery wise
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T _ . . .
landasan yang memungkinkan pelaksanaan praktik dan teori akuntansi dengan
-~

lebih lancar.

©

o}

= Pengetahuan akuntansi syariah secara umum sama dengan akuntansi
Konvensional yaitu, identifikasi transaksi kemudian melakukan pencatatan,

ggolongan, dan pengikhtisaran transaksi sehingga menjadi laporan akuntansi
yang akan digunakan sebagai informasi untuk pengambilan keputusan. Kemudian
=

QO
definisi syariah yaitu kepatuhan terhadap perintah Allah SWT. Agar dipatuhi oleh

jab]
ranusia dalam kehidupan sehari-hari atau aktivitasnya di dunia salah satunya

bermuamalah (kegiatan jual beli). Berdasarkan penjelasan diatas yaitu akuntansi
syariah adalah proses akuntansi yang mana transaksi-transaksinya sesuai aturan

Allah SWT. Sebagaimana telah tercantum dalam surah Al-Bagarah ayat 282:

o

O & by 5 il Gk & A5 R s Jal L) oy 25155 13) 1l Gl (g g
ale il P8 TGS e R Y5 455 sl (el alle o Jlay Al Adde LS
1 05 e i gl 3* il 45 I 5 0 & i ¥ 31 s 5 g (50
:@u 3% A1 Lhlad) (Y L) sl o1l (e (3% B ol 5305 0458 ilA 5 G &5
Sl 2 85 b e Tandl AISTAIAT 1) 158 51 1t 6 55 11,8005 V571520 L 1Y) 21l
PP P PR PR L A TS PR SR ES SECIOR 0 Y P R

e oo 0K Q50 ARBR 57 ) 581578, (5 50 A0 1T ) 57 e W K Sl V5 il

“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu melakukan utang
ptutang untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan
féndaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar.

ganlah penulis menolak untuk menuliskannya sebagaimana Allah telah
réngajarkan kepadanya, maka hendaklah dia menuliskan. Dan hendaklah orang
yang berutang itu mendiktekan, dan hendaklah dia bertakwa kepada Allah,
Fuhannya, dan janganlah dia mengurangi sedikit pun daripadanya. Jika yang
Bérutang itu orang yang kurang akalnya atau lemah (keadaannya), atau tidak
ampu mendiktekannya sendiri, maka hendaklah walinya mendiktekannya
dengan benar. Dan persak-sikanlah dengan dua orang saksi laki-laki di antara
l@nu. Jika tidak ada (saksi) dua orang laki-laki, maka (boleh) seorang laki-laki
dan dua orang perempuan di antara orang-orang yang kamu sukai dari para

I

Jrure

.IaAI:.E'n

)
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aﬁsi (yang ada), agar jika yang seorang lupa maka yang seorang lagi
mengingatkannya. Dan janganlah saksi-saksi itu menolak apabila dipanggil. Dan
'Snganlah kamu bosan menuliskannya, untuk batas wak-tunya baik (utang itu)
kecil maupun besar. Yang demikian itu, lebih adil di sisi Allah, lebih dapat
rﬂ)enguatkan kesaksian, dan lebih mendekatkan kamu kepada ketidakraguan,
kecuali jika hal itu merupakan perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara
Ig?mu, maka tidak ada dosa bagi kamu jika kamu tidak menuliskannya. Dan
ambillah saksi apabila kamu berjual beli, dan jangan-lah penulis dipersulit dan

itu juga saksi. Jika kamu lakukan (yang demi-kian), maka sungguh, hal itu
syatu kefasikan pada kamu. Dan bertakwalah kepada Allah, Allah memberikan
pe-ngajaran kepadamu, dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu”. (QS. Al-
Bagarah: 282)

E

A Pemahaman itu sendiri adalah proses kemampuan individu dalam
jab]
memahami materi tertentu yang dipelajari. Menurut Putra, (2015) pemahaman

merupakan salah satu bentuk hasil belajar. Pemahaman ini terbentuk akibat dari
adanya proses belajar. Kemampuan memahami ini menjadi bagian penting dalam
mengetahui atau mempelajari sesuatu. Seseorang memiliki pengetahuan atau
mengetahui sesuatu, namun belum pasti ia memahaminya. Tetapi, seseorang yang
rrc}()emiliki pemahaman sudah tentu ia mengetahuinya. Menurut Siti Nur Anisa et

-

aﬁ-, (2022) Pemahaman merupakan tingkat kemampuan yang mengharapkan

o
w

sgseorang harus memiliki pilihan untuk memahami kepentingan atau gagasan,

Tux

statu keadaan dan kenyataan yang ada.

Mengenai pemahaman akuntansi, ada beberapa faktor yang dapat

Bys1aAaTun

mpengaruhi pemahaman tersebut, yaitu dari faktor kecerdasan emosional.

nurut Ratnasari et al., (2020) kecerdasan emosional merupakan kemampuan

ey ns jo

seorang dalam memonitoring perasaan dan emosinya baik pada dirinya maupun

S

ang lain, seterusnya mampu membedakan dua hal itu dan kemudian

LI

nggunakan informasi itu untuk membimbing pikiran dan tindakannya

neny wisey J
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sﬁanjutnya. Seseorang dengan kecerdasan Emosional Quotient (EQ) yang
-~

rﬁemiliki perkembangan baik berkemungkinan besar akan berhasil dalam

-

kghidupannya karena mampu menguasai kebiasaan berfikir yang mendorong

produktivitas.

=

< Kemudian faktor gaya mengajar, menurut Suryanti & Arfah, (2019) gaya
@)

rﬁengajar adalah faktor yang menentukan berhasil atau tidaknya proses
=

QO

pegmbelajaran. Setiap akuntan pendidik memiliki ciri dan karakteristik yang
k?éirbeda-beda dalam mengajar. Beberapa mahasiswa kurang aktif dalam proses
pembelajaran. Hal tersebut mengindikasikan bahwa gaya mengajar terasa
monoton. Gaya mengajar yang diberikan kurang bervariasi sehingga timbul
kebosanan pada mahasiswa. Suasana kelas terlihat kurang hidup karena
mahasiswa menjadi pasif dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar yang
diberikan akuntan pendidik. Sehingga dibutuhkan strategi gaya mengajar yang

N
-
sesuai dengan situasi dan kondisi mahasiswa.
(g°]

@
g Selanjutnya faktor fasilitas pembelajaran, fasilitas pembelajaran ada sarana
cgn prasarana. Sarana adalah alat untuk mencapai tujuan tertentu sedangkan
=
@ésarana adalah segala sesuatu yang menunjang secara langsung maupun tidak
éﬁgsung segala jenis sarana. Pentingnya sarana dan prasarana untuk menunjang

ses pendidikan, diatur oleh Undang-Undang Republik Indonesia No 20 tahun

uBn§jo

03 tentang sistem pendidikan Nasional “Setiap satuan pendidikan formal dan

B.S

n formal menyediakan sarana dan prasarana yang memenuhi yang memenuhi

erluan pendidikan sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangan potensi

neny mgsv%;u
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fi's;ik, kecerdasan intelektual, sosial, emosional, dan kewajiban peserta didik”
-~

@ndang-Undang RI Tahun 2003).

Terakhir faktor latar belakang pendidikan menengah, seorang mahasiswa

ng memiliki latar belakang pendidikan menengahnya telah mempelajari

=W ey

AN

ntansi akan berbeda dengan seorang mahasiswa yang tidak memiliki latar

akang pendidikan akuntansi sebelumnya. Dikarenakan telah memiliki dasar-

EX8NS

dasar ilmu akuntansi sebelumnya seorang mahasiswa akan lebih efisien dalam
j4)]

pendidikan di perguruan tinggi. Semakin banyak pengalaman belajar seorang
mahasiswa akan lebih memudahkan mahasiswa tersebut dalam memahami mata

kuliah di perguruan tinggi.

Perguruan tinggi di Indonesia tentunya sangat banyak, berdasarkan data
dari website detikedu tahun 2024 Indonesia menjadi urutan kedua kampus

texbanyak di dunia dengan jumlah 3.277 kampus. Berdasarkan data dari website
Y
t'ﬁnpo, salah satu Provinsi di Indonesia yang menerima siswa sebagai mahasiswa
w

tz_g'_banyak melalui jalur SNBP adalah Provinsi Riau dengan urutan ke 10. Daerah

Fg?jau sendiri telah banyak tersedia perguruan tinggi baik negeri maupun swasta,
=

ok

rﬁénurut kedinasan.info ada sekitar 111 perguruan tinggi di Provinsi Riau.

-t
wn

I@mudian peneliti juga memiliki keterbatasan waktu, biaya, atau aksesibilitas.
Ri}hovinsi Riau memiliki banyak Lembaga Keuangan berbasis syariah, berdasarkan
(Eta OJK tahun 2023 ada 162 jumlah kantor yang tersebar di Provinsi Riau. Dan
éﬁfovinsi Riau memiliki bank daerah yang telah di konversi ke syariah yaitu Bank

F;Eau Kepri Syariah (BRK Syariah), dimana BRK Syariah adalah perbankan
=%

W
sg!ariah BUMD milik pemerintah Provinsi Riau dan Kepuaulan Riau yang

neny
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b:grkantor pusat di pekanbaru. Dengan menjunjung prinsip-prinsip syariah, BRK
-~

%ariah tidak akan melakukan kegiatan usaha secara konvensional lagi. Dari

@rnyataan tersebut dapat diimpulkan bahwa pemerintah Provinsi Riau melakukan
légiatan ekonominya dengan menggunakan Bank Daerah BRK Syariah sebagai
t%npat penghimpun dan penyalur dana daerah. Oleh karena itu, dengan alasa-
a%san di atas peneliti memilih Provinsi Riau dan Kota Pekanbaru sebagai lokasi

w

?\_ -, =
penelitian.

neny

Penelitian terkait kecerdasan emosional diteliti oleh Gayatri & Wirawati,
(2019) kecerdasan emosional berpengaruh positif terhadap pemahaman akuntansi.
Kemudian didukung oleh penelitian Laksmi & Febrian, (2018) variabel
kecerdasan emosional berpengaruh positif terhadap pemahaman akuntansi,
Suryanti & Arfah, (2019) variabel kecerdasan emosional berpengaruh terhadap

pemahaman akuntansi, dan penelitian (Tohiriah et al., 2020) variabel kecerdasan
N

ej.:{nosional berpengaruh positif terhadap pemahaman IFRS. Akan tetapi hasil

o

ﬂn@nelitian berbeda ditemukan oleh (Syifa et al., 2022) kecerdasan emosional

8
berpengaruh negatif terhadap tingkat pemahaman akuntansi, dan hasil penelitian

c!
ﬁewiningrat & Latupeirissa, (2021) variabel kecerdasan emosional berpengaruh

I9A

regatif terhadap pemahaman akuntansi.

Menurut hasil penelitian Haifan & Hadiprajitno, (2023) gaya mengajar

[ng yo £

4

tgrpengaruh positif tehadap pemahaman sistem informasi akuntansi. Kemudian

9]
ukung oleh hasil penelitian Sari & Sartika, (2018) variabel gaya mengajar

Jux

berpengaruh terhadap pemahaman akuntansi. Akan tetapi berbeda dari hasil

se

@helitian Menhard, (2021) variabel gaya mengajar berpengaruh negatif terhadap

neny
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ax i . : -
pemahaman akuntansi. Menurut Kristianto & Suharno, (2020) variabel fasilitas
-~

ggembelajaran seperti sarana prasarana berpengaruh terhadap pemahaman

aziuntansi. Akan tetapi dalam penelitian Tohiriah et al., (2020) variabel sarana

@asarana berpengaruh negatif terhadap pemahaman IFRS.

Hasil penelitian Gayatri & Wirawati, (2019) variabel latar belakang

nengah berpengaruh positif terhadap pemahaman akuntansi. Akan tetapi

E3SNS NIN

berbeda dengan hasil penelitian Dinda Isna Vitorani, Sari Marliani, (2023) dan
ﬁenhard, (2021) variabel latar belakang pendidikan menengah tidak berpengaruh
terhadap tingkat pemahaman akuntansi mahasiswa. Namun untuk variabel tingkat
pemahaman akuntansi, IFRS, dan SIA akan peneliti ubah mejadi tingkat
pemahaman akuntansi syariah karena instansi perguruan tinggi dan lembaga

keuangan berbasis islam telah mendapatkan manfaat dari pengajaran akuntansi

syariah.

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti meneliti judul ini adalah ingin

ISI 2338

rgengetahui tingkat pemahaman mahasiswa jurusan Akuntansi yang mempelajari

oI

akuntansi syariah dan mahasiswa akuntansi syariah dengan adanya faktor
=

ok

Kecerdasan emosional, gaya mengajar, fasilitas pembelajaran, dan latar belakang

rﬁndidikan menengah mahasiswa yang tentu berbeda. Sehingga apakah dengan
Q

aaanya faktor-faktor tersebut dapat mempengaruhi tingkat pemahaman mahasiswa

n

-~

@untansi yang mempelajari akuntansi syariah dan mahasiswa akuntansi syariah
9]
terhadap pemahaman akuntansi syariah. Oleh karena itu, peneliti melakukan
-t

p:énelitian yang berjudul “FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI
=%

nery wis
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NGKAT PEMAHAMAN AKUNTANSI SYARIAH DIKALANGAN

AHASISWA AKUNTANSI PERGURUAN TINGGI PROVINSI RIAU”.

Rumusan Masalah

Apakah kecerdasan emosional berpengaruh positif terhadap tingkat
pemahaman akuntansi syariah dikalangan mahasiswa Perguruan tinggi
Provinsi Riau?

Apakah gaya mengajar berpengaruh positif terhadap tingkat pemahaman
akuntansi syariah dikalangan mahasiswa Perguruan tinggi Provinsi Riau
Apakah fasilitas pembelajaran  berpengaruh positif terhadap tingkat
pemahaman akuntansi syariah dikalangan mahasiswa Perguruan tinggi
Provinsi Riau?

Apakah latar belakang pendidikan menengah berpengaruh positif terhadap
tingkat pemahaman akuntansi syariah dikalangan mahasiswa Perguruan
tinggi Provinsi Riau?

Apakah latar belakang pendidikan menengah, gaya mengajar, fasilitas
pembelajaran dan latar belakang pendidikan menengah berpengaruh positif
secara bersama-sama terhadap tingkat pemahaman akuntansi syariah
dikalangan mahasiswa Perguruan tinggi Provinsi Riau?

Tujuan Penelitian

Tujuan umum

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor

cerdasan Emosional, Gaya mengajar, Fasilitas Pembelajaran, dan Latar

lakang Pendidikan Menengah yang mempengaruhi tingkat pemahaman
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aj‘Funtansi syariah di kalangan mahasiswa akuntansi Perguruan tinggi Provinsi

-~

Fﬁau.

eyd

£2.2 Tujuan khusus

Nely e)Xsns NIN X
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1.

Untuk mengetahui pengaruh kecerdasan emosional terhadap tingkat
pemahaman akuntansi syariah dikalangan mahasiswa akuntansi di

Perguruan tinggi Provinsi Riau

. Untuk mengetahui pengaruh gaya mengajar terhadap tingkat pemahaman

akuntansi syariah dikalangan mahasiswa akuntansi di Perguruan tinggi

Provinsi Riau

. Untuk mengetahui pengaruh fasilitas pembelajaran terhadap tingkat

pemahaman akuntansi syariah dikalangan mahasiswa akuntansi Perguruan
tinggi Provinsi Riau

Untuk mengetahui pengaruh latar belakang pendidikan menengah terhadap
tingkat pemahaman akuntansi syariah dikalangan mahasiswa akuntansi

Perguruan tinggi Provinsi Riau

. Untuk mengetahui pengaruh kecerdasan emosional, gaya mengajar,

fasilitas pembelajaran dan latar belakang pendidikan menengah secara
bersama-sama terhadap tingkat pemahaman akuntansi syariah dikalangan

mahasiswa akuntansi Perguruan tinggi Provinsi Riau.
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e

Manfaat penelitian
-~

£3.1 Manfaat teoritis

Hasil dari penelitian diharapkan bisa memberikan masukan sebagai

1w eyd

erensi dasar pemahaman akuntansi syariah dikalangan mahasiswa akuntansi

1IN

akuntansi syariah perguruan tinggi Provinsi Riau dan sebagai bahan penelitian

gnsg

ritis yang dapat dijadikan sebagai acuan, sekaligus sebagai bahan perbandingan

g

a penelitian selanjutnya.

neli

-
w
N

Manfaat praktisi

a. Bagi penulis, yakni dapat mengetahui pengaruh dari kecerdasan
emosional, gaya mengajar, fasilitas pembelajaran dan latar belakang
pendidikan menengah terhadap tingkat pemahaman akuntansi syariah.

b. Bagi akademis, diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam

menyusun dan memperbaiki sistem pembelajaran dalam perkuliahan studi

akuntansi yang mempelajari akuntansi syariah.

neny wisey JrreAg uejng jo AJISId3AIU) dTWER[S] d}e}G
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g BAB Il

e TINJAUAN PUSTAKA

%1 Teory Andragogi

o

= Andragogi adalah teori pembelajaran dan pendidikan yang berfokus pada
pgoses pembelajaran orang dewasa. Istilah ini pertama kali diperkenalkan oleh
Alexander Kapp pada tahun 1833 dan kemudian dikembangkan lebih lanjut oleh
w

I\ﬁalcolm Knowles, seorang ahli pendidikan dewasa, pada tahun 1960-an. Menurut
e

QO

Hiryanto dalam penelitian Haifan & Hadiprajitno, (2023) orang dewasa akan
%engambil inisiatif ketika menghadapi situasi baru dan tidak memiliki bakal
pengetahuan terhadap penyelesaian masalah tersebut untuk memiliki rasa
tanggung jawab belajarnya. Dalam penelitian ini pembelajaran orang dewasa yang
dimaksud adalah mahasiswa, menurut Haifan & Hadiprajitno, (2023) Di dalam
penyelanggaraan proses belajar peserta didik dewasa dapat dibimbing menuju
aktivitas pembelajaran yang relevan dengan apa yang dibutuhkan. Aktivitas

N
tésebut dapat dilakukan seperti pembelajaran diskusi grup, kerja kelompok,

I°

simulasi, dan sesi praktik kemampuan yang dimiliki.

Teori andragogi dapat dikaitkan dengan pemahaman akuntansi syariah,

JAIUN) dIwae

tgrutama dalam konteks pembelajaran mahasiswa dewasa. Pada dasarnya, teori ini

nekankan bahwa orang dewasa cenderung lebih efektif dalam belajar ketika

reka merasa memiliki inisiatif dalam pembelajaran mereka sendiri. Dalam

[ngjo Fisx

4

nteks pemahaman akuntansi syariah, pendekatan andragogi dapat

®

9]
timplementasikan dalam pengajaran di perguruan tinggi. Mahasiswa yang belajar

t%tang akuntansi syariah cenderung akan lebih efektif jika mereka diberikan
=%

W
I@'sempatan untuk aktif terlibat dalam proses pembelajaran, seperti melalui diskusi

neny
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Iga:lompok, kerja kelompok, simulasi, dan praktik langsung. Pendekatan ini
-~

rﬁemungkinkan mereka untuk memahami konsep-konsep akuntansi syariah

d”ﬁngan lebih baik, karena mereka secara aktif terlibat dalam proses pembelajaran

cﬁn merasa memiliki tanggung jawab terhadap pembelajaran mereka sendiri.

Dengan menerapkan pendekatan andragogi dalam pengajaran akuntansi

ariah, diharapkan mahasiswa akan lebih termotivasi untuk belajar dan

edx¥ns NIN

mengembangkan pemahaman yang lebih baik tentang konsep-konsep akuntansi

jab]
syariah, yang pada gilirannya akan mempersiapkan mereka untuk menjadi praktisi

akuntansi syariah yang berkualitas dan kompeten dalam industri keuangan

syariah.
2.2  Akuntansi Syariah Berdasarkan Pandangan Islam

Pandangan islam dalam akuntansi syariah didasarkan pada prinsip-prinsip

9§)ariah yang berfokus pada keadilan, transparansi, akuntabilitas, dan

-
(g°]

tanggungjawab. Konteks adil dalam akuntansi syariah yang dijelaskan dalam
-]

ﬁrah Albagarah ayat 282 adalah pencatatan yang dilakukan dengan benar sesuai

cg.ngan transaksi yang terjadi, tidak memihak atau condong kepada satu pihak dan

ok

<
tﬁrlaku curang. Pencatatan yang salah akan berakibat pada kekeacauan arus

[

A3

péncatatanitu sendiri sehingga pada akhirnya akan merugikan beberapa pihak
yazng terlibat. Untuk itu kejujuran seorang yang berhutang maupun yang
5

rcﬁnemberikan pinjaman, akuntan, saksi, dan pihak lainyang terlibat menjadi penting

et
LE]_tuk menegakkan keadilan (Sahrullah et al., 2022).
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Akuntansi syariah menekankan pentingnya pelaporan keuangan yang jujur,
-mana setiap transaksi dilaporkan dengan benar tanpa adanya upaya untuk

nyembunyikan  informasi yang dapat  merugikan  pihak lain.

|luZe1d®o jyeH @

Pertanggungjawaban pada Surah Albagarah ayat 282, Allah menjelaskan bahwa

n

f@gsi akuntansi bukan sekedar informasi yang digunakan untuk pengambilan
Iéc{)putusan saja. Akan tetapi setiap pihak yang terlibat dalam praktik bisnis
w

L
tersebut harus melaksanakan pertanggungjawaban atas amanah dan perbuatannya
Py

Ic;ebada pihak lain (Sahrullah et al., 2022).

2.3  Akuntansi Syariah
2.3.1 Pengertian akuntansi syariah

Akuntansi secara umum adalah suatu identifikasi transaksi serta proses
pencatatan, penggolongan dan pengkhtisaran transaksi tersebut sehingga menjadi

suatu laporan keuangan untuk pengambilan suatu keputusan. Kemudian definisi
N

s%ariah merupakan aturan yang telah ditetapkan Allah SWT. Dalam Al-quran dan

o

@dist Nabi Muhammad SAW agar dipatuhi oleh manusia dalam melakukan

aktivitas di dunia. Jadi akuntansi syariah merupakan suatu proses akuntansi
c!

ﬁmana setiap transaksinya sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan oleh Allah
m

SS;NT . Menurut Wasilah, (2015) Pengertian akuntansi syariah dapat dijelaskan
S

elalui akar kata yang dimilikinya yaitu akuntansi dan syariah. Definisi bebas

9]
Céfi akuntansi adalah identifikasi transaksi yang kemudian diikuti dengan kegiatan
4]

=
pgncatatan, penggolongan, serta pengikhtisaran transaksi tersebut sehingga
j+¥]

ﬂenghasilkan laporan keuangan yang dapat digunakan untuk pengambilan

=
I{éputusan. Sedangkan definisi bebas dari syariah adalah aturan yang telah

nery w
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©

cﬁetapkan oleh Allah SWT untuk dipatuhi oleh manusia dalam menjalani segala
-~

%tivitas hidupnya didunia. Jadi, akuntansi syariahdapat diarikan sebagai proses
aguntansi atas transaksi-transaksi yang sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan
afeh Allah SWT.

c - -

22’%.2 Asas transaksi syariah

Menurut sumber modul akuntansi IAl, (2020) syariah paradigma yang

Asng

dibangun dalam akuntansi syariah bahwa alam semesta ini diciptakan oleh Tuhan

=

sgbagai amanah dan kebahagian bagi umat manusia untuk mencapai kesejahteraan
hakiki secara material maupun spiritual. Di dalam Dewan Standar Akuntansi
Syariah (DSAS) IAl asas yang digunakan dalam akuntansi syariah adalah sebagai
berikut:
1. Persaudaraan (ukhuwah)
Transaksi syariah menjunjung tinggi nilai kebersamaan dalam memperoleh
manfaat, sehingga seseorang tidak boleh mendapat keuntungan di atas
kerugian orang lain.
2. Keadilan (‘adalah)
Menempatkan sesuatu hanya pada yang berhak dan sesuai degan
posisinya.
3. Kemaslahatan (maslahah)
Segala bentuk kebaikan dan manfaat yang bedimensi duniawi dan
ukhrawi, material dan spiritual.

4. Keseimbangan (tawazun)

neny wisey JrreAg uejng jo AJISId3AIU) dTWER[S] d}e}G



NV VASNS NIN

‘nery eysng NN uizi edue) undede ymuaq wejep iul sinj eAIBY ynin|as neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbuaw Buele|q 'z

Els

et el N
) =
= £

&

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedinbusad *q

‘yejesew nyens uenefun neje iUy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘uenijsuad ‘ueyipipuad uebunuaday ymun eAuey uednnbusd ‘e

JJaquins ueyingaiusiu uep ueywnmueosuaw eduey 1l syny eAiey yninjas neje ueibegas diynbusw HBuele|iq |

Buepun-Buepun 16unpulig e3diD ¥eH

17

Menurut Wasilah, (2015) Transaksi syariah didasarkan pada paradigma

©

Az . . . :

o Keseimbangan antara aspek material dan spiritual, antara aspek privat dan
-~

g- publik,antara sektor keuangn dan sektor rill.

; 5. Universalisme (syumuliyah)

= Esensinya dapat dilakukan semua pihak tanpa membedakan suku, agama,
C

= ras, dan golongan.

ZE—?S.B Paradigma Transaksi Syariah

2

QO

Py

d;aéar bahwa alam semesta diciptakan oleh Tuhan sebagai amanah (kepercayaan
ilahi) dan sarana kebahagiaan hidup bagi seluruh umat manusia untuk mencapai
kesejahteraan hakiki sevara material dan spiritual (al-falah). Substansinya adalah
bahwa setiap aktivitas umat manusia memiliki akuntabilitas dan nilai ilahi yang
menempatkan perangkat syariah dan akhlak sebagai parameter baik dan buruk,
benar dan salahnya aktivitas usaha. Dengan cara ini, akan terbentuk integritas

yiang akhirnya akan membentuk karakter tata kelola yang baik (good govermence)

e

dan disiplin pasar (market discipline) yang baik.

jeys

3.4 Prinsip-prinsip dasar akuntansi syariah

Akuntansi syariah memiliki tiga prinsip yang mengacu pada alquran dalam

Baun o

rah Albagarah ayat 282, adupn tiga prinsip akuntansi syariah:
1. Prinsip pertanggungjawaban
Konteks pertanggungjawaban pada Surah Albagarah ayat 282, Allah

njelaskan bahwa fungsi akuntansi bukan sekedar informasi yang digunakan

S Zeing jo £y1s

1BA

_tuk pengambilan keputusan saja. Akan tetapi setiap pihak yang terlibat dalam

nery wisey j
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i N .

peaktik bisnis tersebut harus melaksanakan pertanggungjawaban atas amanah dan
-~

ggrbuatannya kepada pihak lain (Sahrullah et al., 2022).

2. Prinsip keadilan

Konteks adil dalam akuntansi syariah yang dijelaskan dalam surah

nYirw el

gbaqarah ayat 282 adalah pencatatan yang dilakukan dengan benar sesuai dengan

S

transaksi yang terjadi, tidak memihak atau condong kepada satu pihak dan berlaku
w

-~

curang. Pencatatan yang salah akan berakibat pada kekeacauan arus pencatatanitu
Py

sghdiri sehingga pada akhirnya akan merugikan beberapa pihak yang terlibat.
Untuk itu kejujuran seorang yang berhutang maupun yang memberikan pinjaman,
akuntan, saksi, dan pihak lainyang terlibat menjadi penting untuk menegakkan
keadilan (Sahrullah et al., 2022).
3. Prinsip kebenaran
Dalam perusahaan, akuntantansi selalu dihadapkan pada persoalan

@gakuan dan pengukuran keuangan. Aktivitas ini dapat dilakukan dengan baik

-

a%abila dilandaskan dengan nilai kebenaran. Prinsip kebenaran ini sebenarnya

i

-]
@ak dapat dilepaskan dengan prinsip keadilan. Kebenaran ini dapat menciptakan

M

I{Eadilan dalam mengakui, mengukur, dan melaporkan transaksi-transaksi

e &

<
éa@onomi (Sahrullah et al., 2022).

[

2;%.5 Karakteristik Transaksi Syariah

=8

E Menurut Wasilah, (2015) Implementasi transaksi yang sesuai dengan
%radigma dan asas transaksi syariah harus memenuhi karakteristik dan
@_rsyaratan antara lain:

nery wisey j
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. Transaksi hanya dilakukan berdasarkan prinsip saling paham dan saling

rida;

. Prinsip kebebasan bertransaksi diakui sepanjang objeknya halal dan baik

(thayib);

. Uang hanya berfungsi sebagai alat tukar dan satuanpengukur nilai, bukan

sebagai komoditas;

. Tidak mengandung unsur riba;

. Tidak mengandung kezaliman;

Tidak mengandung unsur maysir;

. Tidak mengandung gharar;

. Tidak mengandung unsur haram;

Tidak menganut prinsip nilai waktu dari uang (time value of money)
karena keuntungan yang didapat dalam kegiatan usaha terkait dengan
risiko yang melekat pada kegiatan usaha tersebut sesuai dengan prinsip al-
ghunmu bil ghurmi (no gain without accompanying risk);

Transaksi dilakukan berdasarkan suatu perjanjian yang jelas dan benar
serta untuk keuntungan semua pihak tanpa merugikan pihak lain sehingga
tidak diperkenaan menggunakan standar ganda harga untuk satu akad serta
tidak menggunakan dua transaksi bersamaan yang berkaitan (ta’alluq)

dalam satu akad

. Tidak ada distori harga melalui rekayasa permintaan (najasy), maupun

melalui rekayasa penawaran (ikhtikar);

Tidak mengandung unsur kolusi dengan suap-menyuap (risywah).
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o Karakteristik tersebut dapat diterapkanpada transaksi bisnis yang bersifat
-~

@mersial maupun yang bersifat nonkomersial.

o

28.6 Kerangka Dasar Penyusunan dan Penyajian Laporan Keuangan
z Syariah (KDPPLKS)

< Kerangka dasar merujuk pada konsep yang menjadi landasan dalam
7))

pcenyusunan dan penyajian laporan keuangan bagi berbagai jenis pengguna, baik
=

QO

ity entitas syariah maupun konvensional, di sektor publik maupun swasta.
jab]

Menurut Wasilah, (2015) Kerangka dasar ini bertujuan untuk menjadi panduan
bagi:
1. Penyusunan standar akuntansi keuangan syariah, dalampelaksanaan
tugasnya;
2. Penyusunan laporan keuangan, untuk menanggulangi masalah akuntansi

syariah yang belum diatur dalam standar akuntansi keuangan syariah;

N

2 3. Auditor, dalam memberikan pedapat mengenai apakah laporan keuangan
(g°]

E- disusun sesuai dengan prinsip akuntansi syariah yang berlaku umum;

=

~ 4. Para pemakai laporan keuangan, dalam menafsirkan laporan yang tersaji
c!

2- dalam laporan keuangan yang telah disusun sesuai standar akuntansi
m

5. keuangan syariah

<

£3.7 Tujuan laporan keuangan syariah

9]

g . : .

= Tujuan laporan keuangan syariah pada umumnya untuk menyediakan
4]

=

g

ormasi tentang posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan entitas

riah yang bermanfaat bagi pemakai informasi untuk mengambil keputusan

1Rey] gw&

onomik. Informasi entitas syariah meliputi:

nery w
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1. Aset

2. Kewajiban

3. Dana syirkah temporer
4. Ekuitas

5. Pendapatan dan beban
6. Arus kas

7. Dana zakat

8. Dana kebajikan

nery eysng NN y!lw eidido yeq @

Menurut Wasilah, (2015) Tujuan utama laporan keuangan adalah untuk
menyediakan informasi, menyangkut posisi keuangan, kinerja serta perubahan
posisi keuangan suatu entitas syariah yang bermanfaat bagi sejumlah besar
pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomik. Beberapa tujuan lainnya
adalah sebagai berikut:

1. Meningkatkan kepatuhan terhadap prinsip syariah dalam semua transaksi
dan kegiatan usaha.

2. Informasi kepatuhan entitas syariah terhadap prinsip syariah, serta
informasi aset, liabilitas, pendapatan, dan beban yang tidak sesuai dengan
prinsip syariah bila ada dan bagaimana perolehan dan penggunaannya.

3. Informasi untuk membantu mengevaluasi pemenuhan tanggungjawab
entitas syariah terhadap amanah dalam mengamankan dana,
menginvestasikannya pada tingkat keuntungan yang layak.

4. Informasi mengenai tingkat keuntungan investasi yang diperoleh penanam

modal dan pemilik dana syirkah temporer; dan informasi mengenahi

neny wisey JrreAg uejng jo AJISId3AIU) dTWER[S] d}e}G
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pemenuhan kewajiban (obligation) fungsi sosial entitas syariahtermasuk
pengelolaan dan penyaluran zakat, infak, sedekah, dan wakaf.
Asumsi Dasar Akuntansi Syariah

Menurut Rizal Yaya, (2018) Ada dua asumsi dasar penyusunan laporan

angan entitas syariah, yaitu dasar akrual dan kelangsunan usaha:

1. Dasar Akrual

Untuk mencapai tujuannya, laporan keuangan disusun atas dasar akrual.
Dengan dasar akrual, pengaruh transaksi dan peristiwa lain diakui pada
saat kejadian (dan bukan pada saat kas atau setara kas diterima atau
dibayar) serta diungkapkan dalam catatan akuntansi dan dilaporkan dalam
laporan keuangan pada periode yang bersangkutan. Laporan keuangan
yang disusun atas dasar akrual memberikan informasi kepada pemakai,
tidak hanya transaksi masalalu yang melibatkan penerimaan dan
pembayaran kas, tetapi juga kewajiban pembayaran kas dimasa depan
serta sumberdaya yang merepresentasikan kas yang akan diterima dimasa
depan. Akan tetapi, perhitungan pendapatan untuk tujuan pembagian hasil
usaha tidaklah menggunakan dasar akrual, melainkan menggunakan dasar
kas. Dalam pembagian hasil usaha, pendapatan atau hasil yang dimaksud
adalah laba bruto.

Kelangsungan Usaha

Laporan keuangan biasanya disusun atas dasar asumsi kelangsungan usaha

entitas syariah dan akan melanjutkan usahanya dimasa depan. Oleh karena
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itu, entitas syariah diasumsikan tidak bermaksud atau berkeinginan

melikuidasi atau mengurangi secara material skala usahanya.

Unsur-unsur laporan keuangan syariah

Menurut Rizal Yaya, (2018) Laporan keuangan entitas syariah antara lain
liputi komponen-komponen berikut ini:

1. Komponen laporan keuangan yang mencerminkan kegiatan komersial.

Komponen ini meliputi laporan posisi keuangan, laporan laba rugi, laporan

nery e)sgs NIn Piw eydioyeH @
©

arus kas, dan laporan perubahan ekuitas.

2. Komponen laporan keuangan yang mencerminkan kegiatan sosial.
Komponen ini meliputi laporan sumber dan penggunaan dana zakat serta
laporan sumberr dan penggunaan dana kebijakan.

3. Komponen laporan keuangan lainnya yang mencerminkan kegiatan dan
tanggungjawab khusus entitas syariah tersebut.

Diantara berbagai laporan keuangan tersebut, laporan posisi keuangan dan

e]S] 2}elSg

Ia)oran laba rugi merupakan dua laporan keuangan utama. Laporan keuangan lain
]

sgperrti laporan arus kas, laporan perrubahan ekuitas, laporan sumberr dan

<
penggunaan dana zakat, serta laporan sumber dan penggunaan dana kebijakan

IS

engaruhi oleh perubahan yang terdapat pada kedua laporan keuangan utama.

.10 Bentuk laporan keuangan

S ueyBg 30503

Menurut Leny Nofianty, (2019) Bentuk laporan keuangan entitas syariah

B A

_bagai berikut:

nery wisey j
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1. Posisi Keuangan Entitas Syariah, disajikan sebagai neraca. Laporan ini

menyajikan informasi tentang sumber daya yang dikendalikan, struktur
keuangan, likuiditas dan solvabilitas serta kemampuan beradaptasi
terhadap perubahan lingkungan. Laporan ini berguna untuk memprediksi

kemampuan perusahaan di masa yang akan datang.

. Informasi Kinerja Entitas Syariah, disajikan dalam laporan laba rugi.

Laporan ini diperlukan untuk menilai perubahan potensial sumber daya

ekonomi yang mungkin dikendalikan di masa depan.

. Informasi Perubahan Posisi Keuangan Entitas Syariah, yang dapat disusun

berdasarkan definisi dana seperti seluruh sumber daya keuangan, modal
kerja, aset likuid atau kas. Rerangka ini tidak mendefinisikan dana secara
spesifik. Akan tetapi, melalui laporan ini dapat diketahui aktivitas

investasi, pendanaan dan operasi selama periode pelaporan.

. Informasi Lain, seperti Laporan Penjelasan tentang Pemenuhan Fungsi

Sosial Entitas Syariah. Merupakan informasi yang tidak diatur secara
khusus tetapi relevan bagi pengambilan keputusan sebagian besar

pengguna laporan keuangan.

. Catatan dan Skedul Tambahan, merupakan penampung dari informasi

tambahan yang relevan termasuk pengungkapan tentang risiko dan
ketidakpastian yang memengaruhi entitas. Informasi tentang segmen
industri dan geografi serta pengaruh perubahan harga terhadap entitas juga

dapat disajikan.

apun laporan keuangan Bank Syariah (PSAK 401) diantaranya yaitu:
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1. Neraca;

2. Laporan laba rugi;

3. Laporan arus kas;

4. Laporan perubahan ekuitas;

5. Laporan perubahan investasi terikat;

6. Laporan rekonsiliasi pendapatan dan bagi hasil,

7. Laporan sumber dan penggunaan dana zakat;

nery eysng NN y!lw eidido yeq @

8. Laporan sumber dan penggunaan dana kebajikan;
9. Catatan atas laporan keuangan.
2.3.11 Akad-akad dalam akuntansi syariah
Adapun akad-akad yang digunakan dalam akuntansi syariah adalah
sebagai berikut:
1. Akad mudharabah
Akad mudharabah adalah kerja sama antara dua pihak atau lebih, dimana

u pihak sebagai shahibul mall (pemberi modal) sedangkan satu pihak lagi

s a3e18

Bie

bagai pengelola dengan nisbah atau bagi hasil yang telah disepakati

Ilﬁ] o1

elumnya. Dalam PSAK 405 mendefinisikan mudharabah sebagai akad kerja

P

ma antara dua pihak dimana (pihak pertama pemilik dana/ shahibul mall)

nyediakan seluruh dana, sedangkan pihak kedua (pengelola dana/ mudharib)

303318

bértindak sebagai pengelola dan keuntungan dibagi sesuai dengan kesepakatan
s%dangkan kerugian ditanggung oleh pemilik dana. Dalam PSAK, mudharabah
9]
et
cﬁlflasifikasikan ke dalam tiga jenis yaitu diantaranya mudharabah muthalagah,

r@dharabah mugayyadah, dan mudharabah musytarakah.
w

nery wr
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1. Mudharabah Muthlagah ialah mudharabah dimana pemilik dana

memberikan kebebasan kepada pengelola dana dalam pengelolaan
investasinya. Dalam hal jenis mudharabah ini disebut juga dengan
investasi tidak terikat. Jika terdapat kerugian atas usaha tersebut yang
bukan karena unsur dari kelalaian dan kecurangan maka kerugian itu akan

ditanggung oleh pemilik dana.

. Mudharabah Mugayyadah adalah mudharabah dimana pemilik dana

memberikan batasan kepada pengelola antara lain mengenai dana, lokasi,
cara, dan/atau objek investasi atau sektor usaha. Mudharabah ini disebut
juga investasi terikat. Apabila pengelola dana bertindak bertentangan
dengan syarat-syarat yang telah diberikan oleh pemilik dana, maka
pengelola dana harus bertanggung jawab atas konsekuensi yang telah

ditimbulkannya, termasuk konsekuensi dalam hal keuangan.

. Mudharabah Musytarakah merupakan mudharabah dimana pengelola dana

menyertakan modal atau dananya dalam kerjasama investasi. Pada awal
kerja sama akad yang akan disepakati adalah akad mudharabah modal
100% dari pemilik dana, setelah berjalannya operasi usaha dengan
pertimbangan tertentu dan kesepakatan dengan pemilik dana, pengelola

dana ikut menanamkan modalnya tersebut.

apun rukun dan ketentuan syariah akad mudharabah sebagai berikut:

1. Rukun mnudharabah ada empat, yaitu:

a. Pelaku, terdiri atas: pemilik dana dan pengelola dana

b. Objek Mudharabah, berupa: modal dan kerja
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Ijab Kabul/serah Terima

Nisbah Keuntungan

2. Ketentuan syariah, adalah sebagai berikut.

a.

Pelaku

Pelaku harus cakap hukum dan baligh, pelaku akad mudharabah dapat
dilakukan sesama muslim atau dengan non muslim, dan pemilik dana
tidak boleh ikut campur dalarn pengelolaan usaha tetapi ia boleh

mengawasi.

. Objek Mudharabah (Modal dan Kerja)

Objek  mudharabah  merupakan  konsekuensi logis dengan
dilakukannya akad mudharabah.
1. Modal

1) Modal yang diserahkan dapat berbentuk uang atau aset
lainnya (dinilai sebesar nilai wajar), harus jelas jumlah dan
jenisnya.

2) Modal harus tunai dan tidak utang. Tanpa adanya setoran
modal, berarti pemilik dana tidak mermberikan konstribusi
apapun padahal pengelola dana harus bekerja.

3) Modal harus diketahui dengan jelas jumlahnya sehingga
dapat dibedakan dari keuntungan.

4) Pengelola tidak diperkenankan untuk memudharabahkan

kembali modal mudharabah, dan apabila terjadi maka
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dianggap terjadi pelanggaran kecuali atas seizin pemilik
dana.

Pengelola dana tidak diperbolehkan untuk meminjamkan
modal kepada orang lain dan apabila terjadi maka dianggap

terjadi pelanggaran kecuali atas seizin pemilik dana.

6) Pengelola dana memiliki kebebasan untuk mengatur modal
menurut kebijaksanaan dan pemikirannya sendiri, selama
tidak dilarang secara syariah.

Kerja

1) Kontribusi pengelola dana dapat berbentuk keahlian,
keterampilan, selling skill, management skill, dan lain-lain.

2) Kerja adalah hak pengelola dana dan tidak boleh diintervensi
oleh pemilik dana.

3) Pengelola dana harus menjalankan usaha sesuai dengan
Syariah.

4) Pengelola dana harus mematuhi sermua ketetapan yang ada
dalam kontrak.

5) Dalam hal pemilik dana tidak melakukan kewajiban atau

melakukan pelanggaran terhadap kesepakatan, pengelola
dana sudah menerima modal dan sudah bekerja maka
pengelola dana berhak mendapatkan imbalan/ ganti rugi/

upah.
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c. ljab Kabul
Adalah pernyataan dan ekspresi saling rida/ rela di antara pihak-pihak
pelaku akad yang dilakukan secara verbal, tertulis, melalui
korespondensi atau menggunakan cara-cara komunikasi modern.

d. Nisbah Keuntungan

1. Nisbah adalah besaran yang digunakan untuk pembagian

nery eysng NN y!lw eidido yeq @

keuntungan, mencerninkan imbalan yang berhak diterima oleh
kedua pihak yang bermudharabah atas keuntungan yang
diperoleh. Pengelola dana mendapatkan imbalan atas kerjanya,
sedangkan pemilik dana jelas oleh kedua pihak, inilah yang akan
mencegah terjadinya perselisinan antara kedua belah pihak
mengenai cara pembagian keuntungan.
2. Perubahan nisbah harus berdasarkan kesepakatan kedua belah
pihak
3. Pemilik dana tidak boleh meminta pembagian keuntungan dengan
menyatakan nilai nominal tertentu karena dapat menimbulkan
riba.
Pada dasarnya pengelola dana tidak diperkenankan  untuk

mudharabahkan kembali modal mudharabah, dan apabila terjadi maka

1B 4g Fejng jo Ay1s12ATU) dTWR]S] 2)¥}S

nggap terjadi pelanggaran kecuali atas seizin pemilik dana. Apabila pengelola

a dibolehkan oleh pemilik dana untuk memudharabahkan kembai modal

nery wisyg J
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©

aE ) - .
mudharabah, maka pembagian keuntungan untuk kasus seperti ini, pemilik dana
-~

rﬁendapatkan keuntungan sesua dengan kesepakatan antara dia dan pengelola dana
@rtama. Sementara itu bagian keuntungan dari pengelola dana pertama dibagi
cEngan pengelola dana yang kedua sesuai dengan porsi bagian yang telah

=
@epakati antara keduanya.

ccn Apabila terjadi kerugian ditanggung oleh pemilik dana kecuali ada
w

I;é_lalaian atau pelanggaran kontrak oleh pengelola dana, cara menyelesaikannya
Py

ac;dalah sebagai berikut:

1. Diambil terlebih dahulu dari keuntungan karena keuntungan merupakan
pelindung modal.
2. Bila kerugian melebihi keuntungan, maka baru diambil dari pokok modal.
2. Akad musyarakah
Akad musyarakah adalah akad kerja sama antara dua pihak atau lebih,
@nana semua pihak sama-sama memberikan dana dan mengelola dengan nisbah

-

sgsuai atau bagi hasil sesuai dengan kontribusi kekayaan yang telah disepakati

N
ﬁipelumnya. Dalam PSAK 406 mendefinisikan musyarakah sebagai akad
]
I{Erjasama antara dua pihak atau lebih untuk suatu usaha tertentu, dimana masing-

réasing pihak memberikan kontribusi dana dengan ketentuan bahwa keuntungan
aggagi berdasarkan kesepakatan sedangkan kerugian berdasarkan porsi kontribusi
c%na. Jenis akad Musyarakah berdasarkan pernyataan ulama figh sebagai berikut:

1. Syirkah Al Milk mengandung arti kepemilikan bersama (co-ownership)

yang keberadaannya muncul apabila dua orang atau lebih memperoleh

kepemilikan bersama (join ownership) atas suatu kekayaan (aset).

neny wisey jrreig ue)
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Misalnya dua atau lebih menerima warisan/ hibah/ wasiat/ sebidang tanah
atau harta kekayaan atau perusahaan baik yang dibagi atau tidak dpat
dibagi-bagi. Untuk menjaga kelangsungn kerjasama, pengambilan
keputusan yang menyangkut harta bersama harus mendapat persetujuan

semua mitra.

. Syirkah Al Uqud (kontrak), yaitu kemitraan yang tercipta dengan

kesepakatan dua orang atau lebih untuk bekerjasama dalam mencapai
tujuan tertentu. Setiap mitra dapat berkontribusi dengan modal/ dana dan
atau dengan bekerja serta berbagi keuntungan dan kerugian. Berbeda
dengan syirkah Al Milk, dalam kerja sama jenis ini setiap mitra dapat

bertindak sebagai wakil dari pihak lainnya.

. Syirkah abdan

Syirkah abdan adalah bentuk kerjasama antara dua pihak atau lebih dari
kalangan pekerja/ profesional dimana mereka sepakat untuk bekerjasama

mengerjakan suatu pekerjaan dan berbagi penghasilan yang diterima.

. Syirkah Wujuh

Menurut Hasan dalam buku Leny Nofianty, (2019) syirkah wujuh yaitu
kerjasama antara dua orang atau lebih untuk membeli sesuatu tanpa modal,
tetapi hanya modal kepercayaan dan keuntungan dibagi diantara sesama
mereka. Pada kerjasama ini biasanya para pihak yang bekerjasama
memiliki reputasi atau nama baik, baik dalam bisnis maupun karena

ketokohannya.

5. Syirkah al’inan



NV VASNS NIN

‘nery eysng NN uizi edue) undede ymuaq wejep iul sinj eAIBY ynin|as neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbuaw Buele|q 'z

Els

et el N
) =
= £

&

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedinbusad *q

‘yejesew nyens uenefun neje iUy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘uenijsuad ‘ueyipipuad uebunuaday ymun eAuey uednnbusd ‘e

JJaquins ueyingaiusiu uep ueywnmueosuaw eduey 1l syny eAiey yninjas neje ueibegas diynbusw HBuele|iq |

Buepun-Buepun 16unpulig e3diD ¥eH

nery eysng NN y!lw eidido yeq @

%S JO AJISIdATU) dDIWIR]S] 2}B)§

S Eey|

124

nery wisey j

v

en

32

Menurut Hasbi dalam buku Leny Nofianty, (2019) syirkah al’iana yaitu
dua orang bermitra dalam suatu urusan tertentu, tidak didalam seluruh
harta mereka, umpanya bermitra dalam membeli suatu barang. Hukum
tersebut disepakati mujtahidindan dibolehkan. Menurut Huda, (2011)
dalam buku Leny Nofianty, (2019) Pada syirkah ini tidak disyaratkan
adanya kesamaan dalam besranya modal, pembagian keuntungan atau
pembagian pekerjaan. Apabila mereka mengalami kerugian, maka
kerugian tersebut harus ditanggung bersama berdasarkan presentase modal

yang diinvestasikan.

. Syirkah Almufawwadhah

Menurut Sjahdeini dalam buku Leny Nofianty, (2019) syirkah
almufawwadhah para mitra harus sudah dewasa, dana dari masing-masing
mitra yang ditanamkan dalam usaha kemitraan itu harus sama jumlahnya,
masing-masing kemampuan dari para mitra untuk mengemban
tanggungjawab dan menerima bagian keuntungan dan memikul kerugian
harus sama, masing-masing mitra memiliki kewenangan penuh utnuk

bertindak.

. Akad murabahah

Akad murabahah adalah akad jual beli barang dengan menyatakan harga

olehan dan keuntungan (margin) yang disepakati oleh penjual dan pembeli.
urut Leny Nofianty, (2019) Murabahah adalah akad jual beli suatu barang,

mana antara penjual dan pembeli menyepakati harga perolehan dan besarnya
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keuntungan (margin) yang diterima. Murabaha memiliki syarat sebagai

Penjual memberitahu biaya modal kepada nasabah

Kontrak pertama harus sah sesuai dengan rukun yang telah ditetapkan
Kontrak harus bebas riba

Penjual harus menjelaskan kepada pembeli bila terjadi cacat atas barang
sesudah pembelian

Penjual harus menyampaikan semua hal yang berkaitan dengan pembelian.

Adapaun 2 jenis akad murabahah ini diantaranya sebagai berikut:

1.

neny wisey JrreAg uejng jo AJISId3AIU) dTWER[S] d}e}G

Murabahah dengan pesanan (murabaha to the purchase order)

Dalam murabahah jenis ini penjual melakukan pembelian barang setelah
adanya pemesanan dari pembeli. Menurut Leny Nofianty, (2019) secara
operasional murabahah dengan pesanan memiliki karakteristik sebagali
berikut: Pertama: perjanjian murabahah dapat bersifat mengikat ataupun
tidak mengikat. Kedua: pembayaran murabahah dapat dilakukan secara
tunai atau cicilan. Ketiga: bank dapat memberikan potongan harga pada
nasabah apabila nasabah mempercepat pembayaran cicilan atau melunasi
oiutang murabahah sebelum jatuh tempo. Keempat: harga yang diepakati
dalam murabahah adalah harga jual sedangkan harga beli harus
diberitahukan. Kelima: bank dapat meminta nasabah menyediakan agunan
atas piutang murabahah, antara lain bentuk barang yang telah dibeli.

Keenam: apabila nasabah tidak dapat memenuhi piutang murabahah sesuai
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dengan perjanjian, bak berhak mengenakan denda kecuali jika dapat
dibuktikan bahwa nasabah tidak mampu melunasi.

2. Murabahah tanpa pesanan
Jenis murabahah ini bersifat tidak mengikat.

4. Akad salam

Akad salam adalah akad jual beli pesanan dengan pengiriman barang

¥SNS NINY!1w e}did yeH @

dikemudian hari dan pelunasannya dilakukan oleh pembili pada saat akad

=

dgs'epakati dengan syarat-syarat tertentu. Menurut Nurhayati dalam buku Leny
Nofianty, (2019) Salam merupakan akad jual beli, dimana pembeli membayar
terlebih dahulu atas suatu barang yang spesifikasi dan kualitasnya jelas sedangkan
barangnyaa baru akan diserahkan pada saat tertentu kemudian hari. Spesifikasi
dan harga barang pesanan disepakati oleh pembeli dan penjual di awal akad.
Ketentuan harga barang pesanan tidak dapat berubah selama jangka waktu akad.

é@apun dua jenis akad salam diantaranya sebagai berikut:

I2}
[EEN
w
QD
)
=

Salam adalah suatu transaksi yang dilakukan untuk jual beli dimana
barang yang diperjualbelikan belum ada ketika transaksi dilakukan,
pembeli akan membanyar dimuka namun, barang akan diserahkan

dikemudian hari.

N

. Salam paralel
Salam paralel adalah melaksanakan dua transaksi salam yaitu pemesan
pembeli dan penjual serta antara penjual dengan pemasok (supplier) atau

pihak ketiga lainnya. Hal ini terjadi ketika penjual tidak memiliki barang

neny wisey JireAg uejng jo AJISId3AIU) dTWER[S
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pesanan dan memesan kepada pihak lain untuk menyediakan barang
pesanan tersebut. Salam paralel diperbolehkan asalkan akad salam kedua
tidak tergantung pada akad pertama, beberapa ulama kontemporer
melarang transaksi salam paralel terutama jika perdagangan dan transaksi
semacam itu dilakukan secara terus-menerus, karena dapat menjurus
kepada riba.

5. Akad istishna’

nery eysng NN y!lw eidido yeq @

Akad istishna’ adalah akad jual beli dimana barang yang diperjual belikan
dalam bentuk pemesanan pembuatan barangnya yang sesuai dengan kriteria dan
persyaratan yang telah disepakati oleh penjual dan pembeli. Menurut Nurhayati
dalam buku Leny Nofianty, (2019) Akad istishna’ adalah akad jual beli dalam
bentuk pemesanan pembuatan barang tertentu dengan kriteria dan persyaratan
tertentu yang disepakati antara pemesan (pembeli/ mustashni’) dan penjual
(%émbuat/ shani’). Kriteria barang pesanan menurut PSAK 404 par 8 sebagai
b;érikut:

1. Memerlukan proses pembuatan setelah akad telah disepakati

2. Sesuai dengan spesifikasi pemesanan (customized), bukan produk massal

3. Harus diketahui karakteristiknya secara umum yang meliputi jenis,

spesifikasi teknis, kualitas, dan kuantitasnya

apun dua jenis akad istishna’ sebagai berikut:

1. Akad istishna’

nery wisey jrreAg uej s o AJISI2ATUN dIUIR]S
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Akad istishna’ adalah akad jual beli dalam bentuk pemesanan pembuatan
barang tertentu dengan kriteria dan persyaratan tertentu yang telah
disepakati antara pemesandan juga penjual.

2. Akad istishna’ paralel
Istishna’ paralel ialah suatu bentuk istishna’ anatara penjual dan pemesan,
dimana untuk memenuhi kewajibannya kepada pemesan maka penjual
melakukan pemesanan kepada pihak lainnya yang dapat memnuhi barang

yang telah dipesan oleh pemesan. Menurut Leny Nofianty, (2019) akad

nery eysng NN y!lw eidido yeq @

istishna’ paralel adalah suatu bentuk akad istishna’ antara penjual dan
pemesan, dimana untuk memenuhi kewajibannya kepada pemesan, penjual
melakukan akad istishna’ dengan pihak lain (subkontraktor) yang dapat
memenuhi aset yang dipesan pemesan.

6. Akad ljarah dan ljarah Muntahiyah Bittamlik

Menurut Leny Nofianty, (2019) ljarah dan ljarah Muntahiyah Bittamlik

sgaw;g

Y

BT) merupakan transaksi sewa menyewayang diperbolehkan oleh syariah.

Re|

ad ijarah merupakan akad yang memfasilitasi transaksi pemindahan hak guna

oI

@anfaat) atas suatu barang atau jasa dalam waktu tertentu melalui pembayaran
sﬂzwa/ upah tanpa diikuti pemindahan kepemilikan barang. Akad ijarah
r%ewajibkan pemberi sewauntuk menyediakan aset yang dapat digunakan atau
c%pat diambil manfaatnya darinya selama periode akad dan memberikan hak

-~

Igépada pemberi sewa untuk menerima upah sewa (ujrah). Rukun transaksi ijarah
g
rﬁ:gliputi:

-
7 1. Transaktor yakni penyewa dan pemberi sewa;

nery wise
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2. Objek ijarah yakni fasilitas dan uang sewa;
3. ljab dan kabul menunjukkan serah terima baik berupa ucapan ataupun
perbuatan.

Berdasarkan Fatwa DSN No. 27tahun 2002, disebutkan bahwa pihak yang

N!iw eydio yey @

nEIakukan transaksi IMBT harus melaksanakan akad ijarah terlebih dahulu.
I%ngan demikian pada akad IMBT, juga berlaku semua rukun dan syarat
tgnsaksi ijarah. Adapun akad penjanjian IMBT harus disepakati ketika akad
ij;;;rah ditandatangani. Selanjutnya, pelaksaan akad pemindahan kepemilikan, baik
dengan jual beli atau pemberian hanya dapat dilakukan setelah masa ijarah selesai.

2.4  Pemahaman Akuntansi Syariah

Pemahaman berasal dari kata paham dalam KBBI (2023) yang artinya
pengetahuan yang banyak. Pemahaman yang diartikan dengan suatu proses,
perbuatan, cara memahami atau memahamkan. Sehingga arti dari pemahaman
iéjah suatu proses dan cara mempelajari dengan baik-baik supaya mendapatkan
@nahaman dan pengetahuan yang banyak. Pemahaman dalam diri sendiri dapat
chedakan menjadi dua, yaitu:

1. Menurut dari suatu yang terjadinya
Dengan sengaja Yyaitu berarti dengan sadar dan sungguh-sungguh
memahami, hasilnya akan lebih mendalam dan tidak disengaja yaitu

dengan adanya ketidak sadaran bahwa seseorang telah memperoleh suatu

pengetahuan, hasilnya tidak mendalam dan teratur.

N

Menurut cara memahaminya

neny wisey JrreAg uejng jo A31s13Aarupn
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Secara mekanis yaitu menghafal yang berarti tidak memahami artinya,
hasil dari pemahaman ini biasanya tidak akan bertahan lama dan mudah
lupa akan hal yang sudah dipahami. Secara logis yaitu berarti menghafal
dan mengenal artinya, hasilnya dari pemahaman ini akan lebih bertahan
lama dan tidak cepat atau mudah lupa.

Pemahaman akuntansi syariah merupakan seberapa paham seorang

hasiswa mengenai apa saja yang sudah dipelajari, dan seorang praktisi

dEASNS NIN YI1w e}dio jeH @

@éngenai apa saja yang sudah dipelajari dan dipraktikkan mengenai akuntansi.
Mahasiswa yang dapat memahami akuntansi tidak hanya dilihat dari aspek nilai
yang didapatkan saja, akan tetapi juga benar-benar menguasai mengenai konsep
akuntansi yang terkait. Mahasiswa yang benar sudah memahami akuntansi maka
akan diterapkan dan dipraktikan ketika didunia kerja (Mahmudah, 2021).
Berdasarkan penjelasan di atas tersebut untuk indikator pemahaman akuntansi
sgfariah yaitu, memahami konsep dasar akuntansi syariah, menegerti mengenai

(g°]
sistem keuangan syariah, mampu mengerjakan kerangka dasar penyusunan dan

e[s

pényajian laporan akuntansi syariah dan mampu membedakan akad-akad

oI

aguntansi syariah. Adapun uraian dari indikator sebagai berikut:

I

1. Memahami konsep dasar akuntansi syariah

Ini mencakup pengetahuan tentang landasan hukum dan etika Islam yang

1% jo £31s19A

ndasari praktik akuntansi syariah, termasuk konsep seperti zakat, sedekah,

Hej|

angan riba, dan prinsip mudharabah (kemitraan). Pemahaman ini juga meliputi

As

12

juan utama akuntansi syariah, yaitu memastikan kepatuhan terhadap syariat dan

nery wisggy j

nsparansi dalam pelaporan keuangan bagi semua pihak yang berkepentingan.
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2. Mengerti mengenai sistem keuangan syariah

Ini mencakup pengetahuan tentang lembaga-lembaga keuangan syariah

1d1o jeH @

perti bank syariah, perusahaan asuransi syariah (takaful), serta instrumen

| LBe

keuangan syariah seperti sukuk (obligasi syariah) dan wakaf. Seseorang yang

n

nEngerti sistem keuangan syariah harus memahami bagaimana sistem ini
nc&;enghindari praktik yang bertentangan dengan syariat, seperti riba, gharar
(;t?_etidakpastian), dan maysir (spekulast).
g! 3. Mampu mengerjakan mengenai kerangka dasar penyusunan dan penyajian
laporan akuntansi syariah
Indikator ini mengukur kemampuan seseorang untuk merancang laporan
yang mencerminkan kegiatan keuangan yang sesuai dengan prinsip syariah,

seperti laporan zakat, laporan laba rugi yang tidak mencakup pendapatan dari riba,

dan pelaporan transaksi berdasarkan akad syariah.

% 4. Mampu membedakan akad-akad akuntansi syariah

; Akad-akad ini meliputi akad jual beli (murabahah), kemitraan
N

(mudharabah dan musharakah), sewa (ijarah), serta akad lainnya seperti wakalah

Rl

—

rwakilan), kafalah (penjaminan), dan gard (pinjaman tanpa bunga). Mampu

I

BA

mbedakan akad-akad ini berarti seseorang dapat memahami implikasi

untansi dan pelaporan dari setiap akad, serta bagaimana mereka sesuai dengan

0318

ran dan prinsip syariah.

Kecerdasan Emosional

Kecerdasan emosional (X1) merupakan kemampuan seseorang dalam

monitoring perasaan dan emosinya baik pada dirinya maupun orang lain,

neny wigey jireig ﬁe;[@s J
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H®

sgterusnya mampu membedakan dua hal itu dan kemudian menggunakan
-~

iEformnasi itu untuk membimbing pikiran dan tindakannya selanjutnya.

-

%seorang dengan kecerdasan emosional (EQ) yang memiliki perkembangan baik
lﬁrkemungkinan besar akan berhasil dalam kehidupannya karena mampu

C
ngnguasai kebiasaan berfikir yang mendorong produktivitas (Ratnasari et al.,

3620).

w
e
QO

Py Menurut Laksmi & Febrian, (2018) kecerdasan emosional atau emotional

c;EJJotient (EQ) adalah kemampuan lebih yang dimiliki seseorang dalam
memotivasi diri, ketahanan dalam menghadapi kegagalan, mengendalikan emosi,
dan menunda kepuasan, serta mengatur keadaan jiwa. Kemampuan ini saling
berbeda dan saling melengkapi dengan kemampuan akademik murni yang diukur
dengan intellectual quotient (IQ). Mengingat bahwa EQ adalah kemampuan

mengenali diri, mengendalikan diri, memotivasi diri dan berempati, maka
N

rgahasiswa yang memiliki EQ yang tinggi dapat diprediksi akan mempunyai
@sempatan yang lebih untuk berhasil memasuki dunia pekerjaan sebagai akuntan

dan memiliki motivasi untuk terus belajar. Sebaliknya, mahasiswa yang memiliki
c!

I%Q yang rendah akan kurang memiliki motivasi untuk belajar, sehingga dapat
m

rizempengaruhi pencapaian prestasi dan kemampuannya untuk memusatkan
S

gérhatiannya pada tugas-tugas perkuliahan. Berdasarkan penjelasan di atas
9]

rﬁﬁnurut Laksmi & Febrian, (2018) indikator dari kecerdasan emosional yaitu,
4]

=
I&emampuan mengenali diri, kemampuan mengendalikan diri, kemampuan

j+¥]
ﬂemotivasi diri dan kemampuan berempati. Adapun uraian dari indikator sebagai

=
berikut:

nery w
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1. Kemampuan mengenali diri

Kemampuan mengenali diri memungkinkan seseorang untuk memahami

£21d10 YeH ©

tor-faktor internal yang memengaruhi tindakan dan keputusan mereka. Ini juga

| L)

r;_gencakup refleksi diri yang kritis serta kesadaran akan pola pikir dan perasaan
=
dzlam berbagai situasi. Dengan mengenali diri secara mendalam, seseorang dapat
nc&nembuat keputusan yang lebih bijaksana dan meningkatkan hubungan
o _
dengan orang lain.
A
D 2. Kemampuan mengendalikan diri

Mengendalikan diri berarti menjaga ketenangan dalam situasi sulit,
beradaptasi dengan perubahan, dan menunjukkan ketahanan emosional. Orang
dengan kemampuan ini biasanya lebih mampu menjaga profesionalisme dan
hubungan baik, meskipun berada dalam kondisi yang menekan.

3. Kemampuan motivasi diri

Orang yang memiliki kemampuan ini mampu menetapkan tujuan pribadi,

usaha keras untuk mencapainya, dan tetap berfokus walaupun menghadapi

]sgawlg

IBre

gagalan. Motivasi diri juga berkaitan dengan orientasi pada hasil dan keinginan
uk terus berkembang dan meningkatkan keterampilan.

4. Kemampuan berempati

Ayisraand >

Empati tidak hanya berkaitan dengan memahami perasaan orang lain tetapi

BS 3o

a menunjukkan kepedulian yang tulus terhadap kesejahteraan mereka.

mampuan berempati sangat penting dalam membangun hubungan yang positif

£4g geyp

n efektif, serta membantu dalam berkomunikasi secara lebih baik dan lebih

nghargai perbedaan.

neny wisey 1
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Gaya Mengajar

Gaya mengajar merujuk pada cara atau pendekatan yang digunakan oleh

&1 e1dio YBH 0

orang pendidik atau guru dalam menyampaikan materi ataupun mendidik siswa

idalam kelas. Gaya Mengajar dalam penelitian Tahir & Khair, (2023) Gaya

ngajar adalah ciri-ciri kebiasaan, kesukaan yang penting hubungannya dengan

SAIN

2n

1swa, bahkan gaya mengajar lebih dari suatu kebiasaan dan cara istimewa dari

t

3 B

tagkah laku atau pembicaraan guru atau dosen

neli

Menurut Haifan & Hadiprajitno, (2023) Yang berkaitan langsung dengan
gaya mengajar guru antara lain penyampaian, hubungan antara peserta didik
dalam kasus ini berarti mahasiswa dan dosen sebagai guru serta kepribadian yang
dimiliki dosen tersebut. Maka dari itu dari sekian banyak faktor yang dapat
mempengaruhi tindakan mahasiswa di dalam proses pembelajaran mata kuliah ini,

jenis-jenis gaya belajar yang diterapkan dapat mengubah perilaku mahasiswa,
Y
memenuhi kebutuhan dari proses pembelajaran, dan memunculkan motivasi dan

o
w

Igtertarikan dari para mahasiswa. Ketika beberapa mahasiswa yang merasa

]

=2
kesulitan mengikuti proses pembelajaran akan menimbulkan perasaan
=

ok

Ié'tidakpastian dan lingkungan pembelajaran yang menyulitkan. Dari penjelasan di
iés menurut Haifan & Hadiprajitno, (2023) indikator gaya mengajar Yaitu,
Q

p?nyampaian, hubungan mahaiswa dengan dosen, keterlibatan mahasiswa
c

(gngaya komunikasi. Adapun uraian dari indikator sebagai berikut:

neny wisey Jreig
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ax .

o 1. Penyampaian

-~

L

= Aspek-aspek yang mendukung penyampaian yang efektif mencakup
8]

pémilihan bahasa yang mudah dimengerti, penggunaan contoh yang relevan, serta

pgnguasaan materi. Selain itu, dosen yang mampu menyesuaikan cara

pényampaian dengan beragam gaya belajar mahasiswa akan lebih efektif dalam
@)

=
meningkatkan pemahaman mereka.

2. Hubungan mahasiswa dengan dosen

nery ey

Dosen yang bersikap ramah, mendukung, dan terbuka terhadap masukan
dari mahasiswa dapat menciptakan suasana kelas yang kondusif. Hubungan yang
positif ini juga dapat meningkatkan rasa percaya diri mahasiswa dan membantu

mereka merasa lebih terlibat dalam proses pembelajaran.

3. Keterlibatan mahasiswa

Keterlibatan ini biasanya dipengaruhi oleh pendekatan dosen dalam

ngajar. Dosen yang menggunakan metode yang interaktif, seperti diskusi

ompok, presentasi, atau studi kasus, cenderung lebih berhasil dalam

ugy DIL@EISI ajelg

rﬁeningkatkan keterlibatan mahasiswa, yang pada gilirannya dapat meningkatkan

S

p?é'mahaman mereka terhadap materi.
4. Gaya komunikasi

Dosen dengan gaya komunikasi yang baik mampu mendengarkan,

mberikan umpan balik yang konstruktif, dan menciptakan komunikasi dua arah

ng memungkinkan mahasiswa untuk merasa dihargai dan didengarkan. Gaya

nery wgseyFredg uejng jo
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munikasi yang sesuai akan membantu mengurangi kesalahpahaman dan

ndorong interaksi yang positif di kelas.
Fasilitas Pembelajaran

Fasilitas adalah segala sesuatu yang memudahkan dan melancarkan
aksanaan suatu usaha dan merupakan sarana dan prasarana yang dibutuhkan
am melakukan atau melancarkan suatu kegiatan. Menurut Nuzli, (2021) Jika
ilitas pembelajaran dapat dimanfaatkan dengan baik, maka diharapkan mampu
dimaksimalkan dengan efisien agar tercapainya hasil belajar yang baik bagi
peserta didik yang merupakan wujud keberhasilan guru dalam kinerjanya yang
terus berkembang dan membaik dari sekolah. Bagi mahasiswa fasilitas
pembelajaran merupakan sarana pendukung dalam meningkatkan motivasi karena
dengan menggunakan fasilitas tersebut akan meningkatkan atau menarik perhatian

mahasiswa dalam mengikuti proses perkuliahan.

Fasilitas Pembelajaran, menurut Idris & Djafar, (2019) Pengembangan

@E]SI Jje

an perkuliahan berbasis teknologi informasi, multimedia dan pemanfaatan

It%_gkungan kampus dapat meningkatkan hasil belajar mahasiswa serta
<
rﬁempercepat waktu tempuh studi. Paradigma yang mengutamakan hasil belajar
<

at ini mulai ditinggalkan, diganti dengan paradigma yang mengutamakan

waalitas proses perkuliahan, karena hasil belajar akan baik bila prosesnya juga
5
bc"a‘hik. Menurut Gie (2002) dalam penelitian Firdausi, (2020) indikator fasilitas
et
@_mbelajaran yaitu, ruang belajar, fasilitas penunjang belajar, perlengkapan

@ajar, sumber dan media belajar. Adapun uraian dari indikator sebagai berikut:
W

nery wr
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1. Ruang belajar

Tata letak dan desain ruang belajar, termasuk penempatan meja, kursi, dan

pan tulis, juga memainkan peran penting dalam menciptakan lingkungan yang

NBS11iE e1dio yeH @

ndusif. Ruang belajar yang nyaman dan tertata baik dapat meningkatkan

angat belajar dan membantu peserta didik lebih mudah memahami materi.

2. Fasilitas penunjang belajar

Fasilitas penunjang belajar adalah sarana tambahan yang dapat mendukung

nery exsnsgu

proses pembelajaran. Fasilitas ini meliputi proyektor, komputer, jaringan internet,
perpustakaan, laboratorium, dan alat-alat praktik lain yang sesuai dengan bidang
studi. Kehadiran fasilitas ini membantu memperkaya pengalaman belajar dan
memungkinkan peserta didik untuk mengakses informasi serta melakukan

eksperimen atau simulasi secara langsung.

3. Perlengkapan belajar

Perlengkapan belajar yang memadai dan mudah diakses dapat membuat

ses belajar menjadi lebih lancar dan terorganisir, serta membantu siswa atau

gu’@ DTWIR[S] 3}elS

rfi:ahasiswa untuk lebih mudah mencatat, mengingat, dan mengulang materi yang

Eaah dipelajari.
4. Sumber dan media belajar

Sumber dan media belajar mencakup berbagai bahan dan alat yang

MFrieds uejng jo

rgunakan untuk mengakses informasi atau materi pembelajaran. Ini bisa berupa

u teks, jurnal, modul, serta media digital seperti video, slide, platform e-

neny mgv
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learning, dan perangkat lunak interaktif. Media belajar yang bervariasi dan

2 N

menarik akan membantu peserta didik memahami materi dengan lebih baik,

e1d

kﬁrena setiap orang memiliki preferensi belajar yang berbeda.
Latar Belakang Pendidikan Menengah

Pendidikan merupakan suatu proses yang dilalui oleh individu untuk

elsng NINS!I

nghasilkan perubahan pola pikir, sikap, dan tindakan. Pendidikan ada dua,

<

tu formal dan informal, contoh pendidikan formal adalah pendidikan yang

nes

diperoleh di sekolah, bimbingan, maupun kampus. Sedangkan pendidikan
informal adalah pendidikan ketika bermasyarakat dan bersosialisasi. Pendidikan
juga merupakan proses pembelajaran untuk mencapai pemahaman dan
pengetahuan (Firdausi, 2020).

Menurut Firdausi, (2020) pendidikan menengah atas memberikan

pgmahaman pemahaman dasar akuntansi yang akan bermanfaat untuk
Y

rrzempelajari akuntansi lebih dalam. Untuk mahasiswa yang berasal dari SMK atau
w

%\_/IA jurusan IPS, maka akan lebih mudah dalam memahami akuntansi lebih

]

I%}jut ketika di perkuliahan. Sedangkan untuk mahasiswa yang berasal dari SMK
=

ok

aﬁau SMA jurusan IPA, mungkin akan mengalami kesulitan ketika diawal

-t
wn

@rkuliahan dalam memahami akuntansi. Tetapi dalam perkuliahan semester awal
Q

r{arhti akan diberikan mata kuliah akuntansi pengantar, yang akan membantu
c
@ahasiswa berasal dari jurusan IPA dalam mengenal akuntansi dan juga
9]
Bermanfaat untuk jurusan IPS untuk mempelajari kembali tentang
-t

ntansi tersebut.

nery wiseykyI
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Pengalaman belajar akuntansi dimasa lalu yaitu ditempuh pada pendidikan

nengah dan dianggap dapat mempengaruhi pemahaman tingkat akuntansi pada

ZSe1d3o yeH 6

ahasiswa dan paraktisi. Pedidikan menengah ada SMA, SMK keurusan, MA

i

(iz-ladrasah Aliyah), dan Pesantren. Menurut Laksmi & Febrian, (2018) Seorang
r%hasiswa yang pada saat SMA berasal dari jurusan IPS ataupun SMK jurusan
a%’untansi dapat diperkirakan sudah memiliki pemahaman akuntansi yang cukup
b?af_ik ketika memulai kuliah di program studi akuntansi. Begitu pula sebaliknya,
j§a seorang mahasiswa yang dulunya bukan berasal dari pendidikan menengah
jurusan IPS maupun SMK jurusan akuntansi maka diperkirakan mereka lebih

lama di dalam memahami ata kuliah akuntansi.

2.9 Kerangka penelitian

( N
Kecerdasan
emosional (X1) H1 (+)
\ J
( N
U] .
I Gaya mengajar
= (X2) - .
- \ S
73]
i r \ HZ(+) > Pemahaman
8 Fasilitas Akuntansi
2— pembelajaran (X3) H3 (+) Syariah (Y)
\ J
= ﬁ
< 2
L Latar belakang H4 (+)
| S pendidikan
< menengah (X4)
q N /
H5 (+
% (+)
Syimber : Olahan data 2024
=
g
] Keterangan:

Variabel X (variabel independen)

nery {
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oL

Q

-~

2

© Variabel Y (variabel dependen)

=

=

— Berpengaruh

@)

=

2710  Hipotesis Penelitian

QO

Py . . :
o Hipotesis adalah dugaan sementara, menurut Yam & Taufik, (2021)
=

hipotesis terdapat beberapa komponen penting yakni dugaan sementara, hubungan
antar variabel dan uji kebenaran. Pemahaman atas hipotesis mencakup 3 proses
utama, yakni 1) Mencari media landasan menyusun hipotesis; 2) Menyusun dalil
atau teori terkait yang menjadi jembatan antara variabel dependen dan variabel
independen, dalam rangka membangun analisis; 3) Memilih statistika yang tepat

s_erbagai alat uji. Sehingga dengan demikian, substansi hipotesis adalah pernyataan

1]

-
s€mentara berbasis norma-norma terkait pada suatu fenomena atau kasus

nelitian dan akan diuji dengan suatu metode atau statistika yang tepat.

Be]s]

rdasarkan latar belakang masalah, perumusan masalah, landasan teori, kerangka

rfikir, maka dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut:

1. Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap Tingkat Pemahaman

Akuntansi Syariah

G uej[ng jo A3rsiFaTufy ot

Menurut Laksmi & Febrian, (2018) kecerdasan emosional atau emotional

LIeA

otient (EQ) adalah kemampuan lebih yang dimiliki seseorang dalam

motivasi diri, ketahanan dalam menghadapi kegagalan, mengendalikan emosi,

neny m%‘ex@
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©

ciaFn menunda kepuasan, serta mengatur keadaan jiwa. Individu yang memiliki
-~

(=] - arep s . .
kecerdasan emosional yang kuat memiliki potensi besar dalam memahami sesuatu

ik dalam bidang akademik maupun non-akademik.

|wge1d

Dalam penelitian Gayatri & Wirawati, (2019) kecerdasan emosional
pengaruh positif. Kemudian dalam penelitian Tohiriah et al., (2020)

cerdasan emosional juga berpengaruh positif terhadap tingkat pemahaman. Dan

exgnS&IN Al

dalam penelitian Laksmi & Febrian, (2018) kecerdasan emosional berpengaruh
jab]

pesitif terhadap tingkat pemahaman akuntansi. Hasil dari penelitian tersebut
menunjukkan pengaruh kecerdasan emosional terhadap tingkat pemahaman

akuntansi, maka dalam penelitian ini peneliti ubah akuntansi menjadi akuntansi

syariah dan mengusulkan hipotesis berikut:

H1: Kecerdasan emosional berpengaruh positif signifikan terhadap pemahaman

akuntansi syariah dikalangan mahasiswa akuntansi di Perguruan tinggi di Provinsi

&=

Riau

@

N

E_ 2. Pengaruh Gaya Mengajar Terhadap Tingkat Pemahaman Akuntansi
]

S Syariah

=

o

E— Gaya mengajar merupakan cara pendidik dalam menyampaikan materi
S

0

pelajaran ataupun pendekatan yang dilakukan dalam mengajar kepada siswa.
9]

n

I\gftenurut Tahir & Khair, (2023) gaya mengajar yang digunakan oleh seorang guru
=

délam proses belajar mengajar memiliki peran terhadap proses dan hasil belajar
j+¥]

y:f;;ng didapatkan oleh siswa. Dengan adanya teknik atau gaya mengajar

(ﬁharapkan siswa dapat memahami dan menyerap informasi yang disampaikan

nery w
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p%ndidik atau guru. Walaupun gaya mengajar seorang guru berbeda-beda antar
-~

sgtu dengan yang lain, namun mempunyai tujuan yang sama yaitu menyampaikan

igmu pengetahuan, membentuk sikap siswa, dan menjadikan siswa terampil dan

herkarya.

=

< Dalam penelitian Haifan & Hadiprajitno, (2023) gaya mengajar
7))

bcerpengaruh positif. Gaya mengajar yang dimiliki oleh seorang pendidik akan
<

QO

berpengaruh terhadap pemahaman seorang siswa, maka dalam penelitian ini

jab]
peneliti ubah akuntansi menjadi akuntansi syariah dan mengusulkan hipotesis

berikut:

H2: Gaya mengajar berpengaruh positif signifikan terhadap pemahaman
akuntansi syariah dikalangan mahasiswa akuntansi di Perguruan tinggi di Provinsi

Riau.

3. Pengaruh Fasilitas Pembelajaran Terhadap Tingkat Pemahaman

Akuntansi Syariah

Fasilitas pembelajaran merupakan sarana dan prasarana dalam suatu
kolah ataupun kampus yang bisa dimanfaatkan oleh pihak pendidik maupun

wa. Menurut Ida Nurlaya, (2020) fasilitas pembelajaran merupakan sarana dan

0 AyfsioABun druwresy ajejg

pfasarana yang digunakan oleh tenaga pendidik dalam proses mengajar sehingga
9]

(=
détpat mencapai tujuan pendidikan. Menurut Nuzli, (2021) Jika fasilitas
=
pémbelajaran dapat dimanfaatkan dengan baik, maka diharapkan mampu

e

cﬁtnaksimalkan dengan efisien agar tercapainya hasil belajar yang baik bagi

nery wisey|
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pigserta didik yang merupakan wujud keberhasilan guru dalam kinerjanya yang
-~

terus berkembang dan membaik dari sekolah.

Dalam penelitian Nugroho et al, (2018) fasilitas pembelajaran

pengaruh positif terhadap tingkat pemahaman akuntansi. Kelengkapan fasilitas

NS !1w eyd

gd |

belajaran membantu siswa dalam belajar dan kurangnya fasilitas belajar akan
nghambat kemajuan belajar, maka dalam penelitian ini peneliti ubah akuntansi

njadi akuntansi syariah dan mengusulkan hipotesis berikut:

=
=

H3: Fasilitas pembelajaran berpengaruh positif signifikan terhadap pemahaman
akuntansi syariah dikalangan mahasiswa akuntansi Perguruan tinggi di Provinsi

Riau.

4. Pengaruh Latar Belakang Pendidikan Menengah Terhadap Tingkat

Pemahaman Akuntansi Syariah

Latar belakang pendidikan menengah merupakan pengalaman belajar yang

¥gs] 2)¥38

apatkan dibangku pendidikan menengah agar dapat membantu efisien dalam

oses belajar, dikarenakan sudah mengetahui dasar-dasar materinya. Menurut

S

A

witawati, (2020) dalam penelitian Dinda Isna Vitorani, Sari Marliani, (2023)

1BSI9

ar belakang pendidikan menengah adalah pengalaman-pengalaman yang

eroleh seseorang dari progam pendidikan yang telah diikuti dimasa lalu.

Dalam penelitian Laksmi & Febrian, (2018) latar belakang pendidikan
nengah berpengaruh positif terhadap tingkat pemahaman akuntansi, maka
am penelitian ini peneliti ubah akuntansi menjadi akuntansi syariah dan

ngusulkan hipotesis berikut:
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léF4: Latar belakang pendidikan menengah berpengaruh positif signifikan terhadap

-~

@mahaman akuntansi syariah dikalangan mahasiswa akuntansi Perguruan tinggi

}

cﬁ’ Provinsi Riau.

nefy eysng NN M!Iw

5. Pengaruh Kecerdasan

Emosional,

Tingkat Pemahaman Akuntansi Syariah

Gaya Mengajar, Fasilitas

Pembelajaran dan Latar Belakang Pendidikan Menengah Terhadap

Kecerdasan emosional, gaya mengajar, fasilitas pembelajaran dan latar

belakang pendidikan menengah berpengaruh positif signifikan secara bersama-

sama terhadap pemahaman akuntansi syariah dikalangan mahasiswa akuntansi

Perguruan tinggi di Provinsi Riau.

2.11 Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1
9]
E Penelitian Terdahulu
(g°]
¢ tahun | penulis Judul Variabel Hasil
’; 2021 | Ayu Indira | Pengaruh Gender, 1. variabel gender
e Dewiningra | Gender, kecerdas berpengaruh terhadap
T t dan Kecerdasan an tingkat pemahaman
3. Jonathan Emosional dan | emosion akuntansi
b Jacob Paul | Spiritual al, dan 2. variabel
P Latupeiriss | Terhadap kecerdas kecerdasan emosional
& a Tingkat an dan kecerdasan
@ Pemahaman spiritual( spiritual tidak
dn Akuntansi X), berpengaruh terhadap
2 tingkat tingkat pemahaman
2 pemaha akuntansi.
& man
S akuntans
o8 i(Y)
2022 | Urfi Syifa | Faktor-Faktor | Perilaku | perilaku belajar,
,Romandho | Yang belajar, kecerdasan intelektual
n dan Desy | Mempengaruhi | kecerdas | dan kecerdasan spiritual
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b Wulandari | Tingkat an berpengaruh positif
: Pemahaman emosion | terhadap tingkat
= Akuntansi al, pemahama_n akuntansi
i kecerdas | akan tetapi pengaruh
i an kecerdasan emosional
Eg_ intelektu | berpengaruh terhadap
o al, dan tingkat pemahaman
a kecerdas | akuntansi.
2 @
spiritua
& (X),
<t tingkat
9 pemaha
L man
P akuntans
I i (Y)
2019 | NiPutu Pengaruh Kecerdas | kecerdasan intelektual,
Laksmi Kecerdasan an kecerdasan emosional,
Gayatri dan | Intelektual, intelektu | kecerdasan spiritual, dan
Ni Gst. Kecerdasan al, perilaku belajar
Putu Emosional, kecerdas | berpengaruh positif dan
Wirawati Kecerdasan an signifikan secara statistik
Spiritual, dan emosion | pada pemahaman
Perilaku al, akuntansi. Hal ini
Belajar kecerdas | bermakna bahwa
Terhadap an semakin baik kecerdasan
E? Pemahaman spiritual, | intelektual, kecerdasan
o Akuntansi dan emosional, kecerdasan
o perilaku | spiritual, dan perilaku
'y belajar belajar, semakin baik
B (X), pula pemahaman
i pemaha | akuntansi.
Eg‘ man
& akuntans
% i(Y)
::;'2018 Ayu Faktor-faktor Kecerdas | secara partial kecerdasan
‘:; Chairina penentu tingkat | an emosional, kecerdasan
355 Laksmi dan | pemahaman emosion | spiritual, kecerdasan
gn . . . . .
& Raidho mahasiswa al, sosial, perilaku belajar,
+ Satria akuntansi kecerdas | latar belakang
+ Febrian an pendidikan menengah,
4 spiritual, | dan asal perguruan tinggi
’: kecerdas | memiliki pengaruh
E“ an sosial, | positif dan signifikan
;S perilaku | terhadap tingkat
2. belajar, | pemahaman akuntansi.
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b latar Selain itu, kecerdasan
: belakang | emosional, kecerdasan
= pendidik | spiritual, kecerdasan
i an sosial, perilaku belajar,
i menenga | latar belakang
Eg_ h, dan pendidikan menengah,
& asal dan asal perguruan tinggi
4 pergurua | secara bersama-sama
o ntinggi | memiliki pengaruh
& (X), positif dan signifikan
& pemaha | terhadap tingkat
<t man pemahaman akuntansi.
@ akuntans
p ) i (Y)
9 2020 | Putu Ainu | ANALISIS Kecerdas | kecerdasan emosional
i Tohiriah, FAKTOR- an dan perilaku belajar
Sri FAKTOR emosion | berpengaruh terhadap
Hartiyah YANG al, pemahaman IFRS
dan Agus MEMPENGA | kecerdas | sedangkan kecerdasan
Putranto RUHI an spiritual, minat belajar,
TINGKAT spiritual, | sarana prasarana dan
PEMAHAMA | perilaku | persepsi tidak
N belajar, berpengaruh terhadap
MAHASISWA | minat pemahaman IFRS
AKUNTANSI | belajar, mahasiswa akuntansi
TERHADAP sarana UNSIQ
E? IFRS (Studi prasaran
o Kasus pada a,
o Mahasiswa persepsi
'y Program Studi | (X)
B Akuntansi pemaha
E‘_ Fakultas man
o Ekonomi dan mahasis
& Bisnis wa
bt Perguruan
e tinggi Sains Al-
‘:; Qur’an Jawa
Er*; Tengah di
o Wonosobo)
2372023 Muhamma | ANALISIS Gaya gaya mengajar,
+ d Revo FAKTOR- Mengaja | gaya mengajar,
4 Hanifan FAKTOR r, pengetahuan
’: dan Paulus | YANG Bimbing | sebelumnya, pemikiran
s Theodorus | MEMPENGA | an kritis memiliki pengaruh
;S Basuki RUHI Pengajar, | signifikan pada tingkat
& Hadiprajitn | TINGKAT Gaya Pemahaman mahasiswa
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b 0 PEMAHAMA | mengajar | akuntansi pada mata
: N , Minat kuliah Sistem Informasi
= MAHASISWA | Mahasis | Akuntansi. Sementara
i AKUNTANSI | wa, bimbingan guru, minat
i TERHADAP Apresiasi | siswa, dan apresiasi
;?. MATA terhadap | terhadap sistem
= KULIAH Sistem | informasi akuntansi tidak
¢ SISTEM Informas | Berpengaruh signifikan
== INFORMASI i terhadap tingkat
i AKUNTANSI | Akuntan | pemahaman mahasiswa
s (Studi Pada si, akuntansi dalam bidang
<t Mahasiswa Pengetah | akuntansi
b Akuntansi uan Mata kuliah
o UNDIP) Sebelum | sistem informasi.
P nya,
r Pemikira
n Kritis
(X)
pemaha
man
mahasis
wa ()
2019 | Suryanti Pengaruh Profesio | Hasil penelitian
dan Eka Profesionalism | nalisme | menemukan variabel
Ariaty e Akuntan akuntan | profesionalisme akuntan
Arfah Pendidik, pendidik, | pendidik dan gaya
Kecerdasan kecerdas | mengajar tidak
Emosional dan | an berpengaruh terhadap
Gaya mengajar | emosion | pemahaman akuntansi
Terhadap al, dan mahasiswa sedangkan
Pemahaman gaya variabel kecerdasan
Akuntansi mengajar | emosional berpengaruh
(X), terhadap pemahaman
pemaha | akuntansi mahasiswa di
man STIE Wira Bhakti
akuntans | Makassar.
i (Y)
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42023 | Dinda Isna | PENGARUH Kecerdas | Kecerdasan intelektual
: Vitorani, KECERDASA | an berpengaruh positif dan
= Sari N Spiritual, | signifikan terhadap
4 Marliani INTELEKTUA | Kecerdas | tingkat pemahaman
) . .
i dan Devi L, an akuntansi. Kecerdasan
. Astriani | KECERDASA | Intelektu | spiritual tidak
;E N SPIRITUAL | al, dan berpengaruh terdadap
@ DAN LATAR | Latar tingkat pemahaman
== BELAKANG | Belakang | akuntansi. Latar belakang
i PENDIDIKAN | Pendidik | pendidikan menengah
s MENENGAH | an tidak berpengaruh
o TERHADAP Menenga | terhadap tingkat
@ TINGKAT h (X), pemahaman akuntansi
o PEMAHAMA | Tingkat | mahasiswa. Dan secara
P N Pemaha | simultan, kecerdasan
i AKUNTANSI | man intelektual, kecedasan
(Survei Pada Akuntan | spiritual dan latar
Mahasiswa si (Y) belakang pendidikan
Akuntansi menengah berpengaruh
Universitas terhadap tingkat
Buana pemahaman akuntansi
Perjuangan
Karawang)
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¢2021 | Dudung Tingkat Latar pengaruh positif latar
: Ma'ruf Pemahaman belakang | belakang pendidikan
= Nuris dan | Akuntansi pendidik | terhadap tingkat
i Vera Dilihat dari an, dan pemahaman akuntansi,
i Handayani | Latar Belakang | perilaku | dan terdapat pengaruh
;3_ Pendidikan dan | belajar(X | ;positif perilaku belajar
o Perilaku ), tingkat | terhadap tingkat
a Belajar pemaha | pemahaman akuntansi.
= man
th gkuntans
& i(Y)
w
-~
o]
p )
b
a
2021 | Menhard PENGARUH Latar pengaruh latar belakang
STIE LATAR belakang | pendidikan menengah
Mahaputra | BELAKANG pendidik | mahasiswa tidak
Riau PENDIDIKAN | an berpengaruh signifikan
MENENGAH | menenga | terhadap pemahaman
MAHASISWA | h,gaya | akuntansi mahasiswa.
, GAYA mengajar | Gaya mengajar dosen
MENGAJAR dosen, tidak berpengaruh
DOSEN, DAN | dan signifikan terhadap
MINAT minat pemahaman akuntansi
BELAJAR belajar(X | mahasiswa. Minat belajar
TERHADAP ), tidak berpengaruh
PEMAHAMA | pemaha | signifikan terhadap
N man pemahaman akuntansi
AKUNTANSI | akuntans | mahasiswa.
i(Y)
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$2018 | Immu PENGARUH Perilaku | perilaku belajar
: Puteri Sari | PERILAKU belajar, | berpengaruhterhadap
= dan Reni BELAJAR, gaya tingkat pemahaman
i Sartika GAYA mengajar | mahasiswa pada mata
i MENGAJAR , dan kuliah pengantar
;3_ DOSEN, DAN | kecerdas | akuntansi, gaya mengajar
o KECERDASA | an dosen berpengaruh
a N emosion | terhadap tingkat
= EMOSIONAL | al (X), pemahaman mahasiswa
& TERHADAP pemaha | pada mata kuliah
T PEMAHAMA | man pengantar akuntansi, dan
<t N akuntans | kecerdasan emosional
@ MAHASISWA | i(Y) berpengaruh terhadap
o PADA MATA tingkat pemahaman
P KULIAH mahasiswa pada mata
i PENGANTAR kuliah pengantar
AKUNTANSI akuntansi.
2019 | DJOKO Analisis Kecerdas | kecerdasan emosional
KRISTIAN | Pengaruh an berpengaruh terhadap
TO dan Kecerdasan emosion | pemahaman akuntansi,
SUHARN | Emosional, al, tidak terdapat pengaruh
@) Spiritual, spiritual, | kecerdasan spiritual
Sosial dan sosial, terhadap tingkat
Fasilitas dan pemahaman akuntansi,
Pembelajaran fasilitas | tidak terdapat pengaruh
Terhadap pembelaj | kecerdasan sosial
Tingkat aran(X), | terhadap tingkat
Pemahaman pemaha | pemahaman akuntansi,
Akuntansi man dan terdapat pengaruh
akuntans | fasilitas pembelajaran
i(Y) terhadap tingkat

pemahaman akuntansi.
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BAB Il1
METODE PENELITIAN

Waktu dan Wilayah Penelitian

Waktu yang digunakan dalam penelitian ini mulai pengajuan judul 1

@NINNIW e1dio yeH @

tober 2023 sampai dengan selesai 6 September 2024. Adapun yang menjadi

%sn

E

ek dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif di jurusan akuntansi yang telah

=

rgempelajari Akuntansi Syariah, fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial maupun
Eckonomi dan Bisnis di perguruan tinggi Provinsi Riau. Adapun beberapa
perguruan tinggi di Provinsi Riau yang telah mempelajari Akuntansi Syariah
yaitu, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim, Universitas Islam Riau,

Universitas Muhammadyah Riau, Universitas Lancang Kuning, Sekolah Tinggi

Islam Ekonomi Bengkalis, dan Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Bengkalis.

Jenis Penelitian

wts

Pendekatan kuantitatif digunakan dalam penelitian ini. Menurut Sugiyono

D., (2019) Metode kuantitatif dinamakan metode tradisional, karena metode ini

n Aurejsy 33

%dah cukup lama digunakan sehingga sudah mentradisi sebagai metode untuk
m

ﬁ%nelitian. Metode ini disebut sebagai metode positivistik karena berlandaskan
S

gada filsafat positivisme. Metode ini sebagai metode ilmiah/ scientific karena

9]
téah memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yaitu konkrit/ empiris, terukur, rasional, dan
4]

=
s]éetematis. Metode ini juga disebut metode discovery, karena dengan metode ini

j+¥]
d%pat ditemukan dan dikembangkan berbagai iptek baru. Metode ini disebut

=
@'etode kuantitatif karena data penelitian berupa angka-angka dan analisis

nery w
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©

menggunakan statistik. Penelitian kuantitatif dapat digambarkan sebagai suatu
-~

rﬁetode penelitian yang didasarkan pada teori positivis dan digunakan untuk

-

rgeneliti populasi atau sampel tertentu. Pendekatan ini dimiliki oleh peneliti

dengan tujuan untuk mendalam dan luas informasi terhadap masalah tersebut,

C
dzlam hal agar peneliti dapat menemukan jawaban terhadap suatu masalah.

@)
=

383  Pengumpulan data

-~

QO

2 Penelitian menggunakan metode survey dengan menggunakan kuesioner
jab]

=

sebagai instrume penelitian. Menurut Sugiyono P. D., (2019) Kuesioner

merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara membei
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk

dijawabnya.

Sebelum kuesioner disebarkan kepada responden, peneliti terlebih dahulu

rﬁélakukan uji coba instrumen kuesioner tersebut kepada 30 responden yang tidak

-

(g°]
masuk dalam sampel penelitian. Alasan dilakukan uji coba yaitu untuk

i

-]
rﬁ(_engetahui apakah instrument dari pertanyaan dalam kuesioner tersebut telah

M

lﬁndal, komunikatif, dan dapat dipahami dengan baik. Selanjutnya setelah diuji

<
cgba peneliti menyebarkan kuesioner kepada responden dan mengumpulkan data

ok 8
-

fgwaban dari responden yang disebar secara online melalui media social.

-

9]

él Populasi dan Sampel Penelitian
=%}

=

34.1 Populasi

et

j+¥]

=

; Populasi adalah kelompok orang, keadian, atau hal-hal yang menarik
=%

Imana peneliti ingin membuat opini. Menurut Suriani et al., (2023) populasi

neny
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ﬁalah keseluruhan objek atau subjek penelitian yang memiliki karakteristik
-~

tgrtentu untuk diteliti dan diambil kesimpulan. Populasi tidak harus manusia tetapi
lg:sa juga hewan, tumbuhan, fenomena, gejala, atau peristiwa lainnya yang
rg_gémiliki karakteristik dan syarat-syarat tertentu yang berkaitan dengan masalah
p%elitian dan dapat dijadikan sebagai sumber pengambilan sampel. Sedangkan
nc&;enurut Sugiyono P. D., (2019) Populasi adalah keseluruhan element yang akan
d?i?}adikan wilayah generalisasi. Element populasi adalah keseluruhan subyek yang
aigan diukur, yang merupakan unit yang diteliti. Adapun populasi pada penelitian
ini adalah mahasiswa aktif jurusan akuntansi yang telah mempelajari akuntansi
syariah dan mahasiswa akuntansi syariah di Perguruan Tinggi Provinsi Riau.
Berdasarkan beberapa informasi yang diperoleh melalui online, terdapat 4
Universitas di Provinsi Riau dengan Progam studi Akuntansi yang mempelajari

mata kuliah Akuntansi Syariah dan 2 Sekolah Tinggi yang memiliki Prodi

Akuntansi Syariah. Berikut tabel beberapa Perguruan Tinggi di Provinsi Riau

e

yang mempelajari akuntansi syariah:

S

N

=

A Tabel 3.1

c Daftar Populasi Penelitian

E- Nama Universitas Jumlah
o mahasiswa
;. Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 910
< Kasim Riau

=N Universitas Islam Riau 576
% Universitas Muhammdyah Riau 531
5 Universitas Lancang Kuning 523
= Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Syariah 396
A Bengkalis

o Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri 147
- Bengkalis

5 Total keseluruhan 3.083
‘é- Sumber: Akademik Fakultas dan PDDIKTI

2

<t

g
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Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa mahasiswa aktif di Universitas

T YeH @

m Negeri Sultan Syarif Kasim, Universitas Islam Riau, Universitas Lancang

ning, Universitas Muhammadyah Riau, Sekolah Tinggi Islam Ekonomi

wle1d

ngkalis, dan Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Bengkalis berjumlah 3.083

Nl

ng, sehingga populasi dalam penelitian ini berjumlah 3.083 orang.

.2 Sampel

Sampel merupakan bagian dari populasi yang memiliki karakteristik

nery exgEnNs NgN

terkait dengan populasi. Menurut Ramadhani Khija, ludovick Uttoh, (2015)
Sampel merupakan bagian dari dari populasi. Jadi sampel adalah sebagian dari
keseluruhan obyek yang akan diteliti atau dievaluasi yang memiliki karakteristik
tertentu dari sebuah populasi. Sedangkan menurut Sugiyono P. D., (2019) Sampel

adalah bagian dari jumlah dan karakteristis yang dimilikinoleh populasi tersebut.

Dalam menentukan teknik sampling peneliti menggunakan nonpropability

12T

s;émpling. Menurut Sugiyono P. D., (2019) Nonpropability sampling adalah teknik
p%_ngambilan sampel yang tidak memberi peluang/ kesempatan sama bagi setiap
l@sur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Sedangkan menurut

<
Firmansyah & Dede, (2022) Nonpropability sampling adalah non acak atau tidak

I

-
9]
f.: Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan pendekatan
4]
@,erosive Sampling. Menurut Sugiyono P. D., (2019) Purposive Sampling adalah
et
j+¥]
teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Maka dapat disimpulkan

-
=
Purposive Sampling ini metode sampel bertujuan dengan kriteria tertentu. Dari

=
=
;l
g
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populasi di atas maka dapat diketahui kriteria penentuan sampel dalam penelitian

b

ifi adalah:

1. Mahasiswa aktif Fakultas Ekonomidi Sosial atau Fakultas Ekonomi Bisnis
di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Universitas Islam
Negeri Riau, dan Universitas Muhammadyah Riau

2. Mahasiswa aktif Jurusan Akuntansi

3. Telah menempuh mata kuliah akuntansi syariah.

nery eysng NIN Yitw ed

4. Dan mahasiswa aktif Jurusan Akuntansi Syariah

Menurut Sugiyono P. D., (2019) Populasi yang diketahui jumlahnya untuk

perhitungan sampelnya menggunakan rumus Yamane.

N
1+ N(e)?

n
Keterangan:
n= Jumlah sampel yang diperlukan

N= Jumlah Populasi

e= Tingkat kesehatan sampel (5%)

x 3.083 L)
1+ (3.083%x0,05)2

n 354

Dari perhitungan di atas, maka ukuran sampel yang digunakan dalam

LS uej[ng jo AJISIdATU) dTWER[S] 3)€)S

nelitian ini adalah 354 responden. Dari populasi mahasiswa aktif jurusan

ntansi di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim, Universitas Islam

*u

au, Universitas Muhammadyah Riau, Sekolah Tinggi Islam Ekonomi

ubise

neny
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éngkalis, dan Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Bengkalis berjumlah 3.083

-~

%ang. Penentuan sampel dilakukan dengan menggunakan mahasiswa yang telah

-

@engikuti mata kuliah akuntansi syariah di masing-masing Perguruan Tinggi dan

mahasiswa aktif akuntansi syariah.
=

35  Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data
7))

ﬁ.l Sumber Data

Sumber data dalam penelitian adalah subjek darimana data tersebut

nely ey

diperoleh. Peneliti menggunakan satu sumber data dalam penelitian ini yaitu

sumber data primer, sumber data primer adalah data yang diperoleh dan diolah
sendiri oleh peneliti (data mentah). Menurut Uma Sekaran, (2022) Data primer
mengacu pada informasi yang diperoleh langsung (dari tangan pertama) oleh
peneliti terkait dengan variabel ketertarikan untuk tujuan tertentu dari studi. Data

pJ)imer yang dalam penelitian ini diperoleh dari penyebaran kuesioner kepada

<]
rahasiswa jurusan akuntansi yang telah mempelajari akuntansi syariah di

o
w

L%ﬁiversitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Universitas Islam Riau,

]

L@iversitas Muhammadyah Riau dan mahasiswa akuntansi syariah di Sekolah

=
'Ehggi Islam Ekonomi Bengkalis dan Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri

h‘

wn

Bengkalis

S

Q

-

35.2 Teknik Pengumpulan data

3

@ Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini memberikan atau
j+¥]

rmenyebarkan kuesioner. Menurut Sugiyono P. D., (2019) Kuesioner merupakan

nik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara membei seperangkat

nery wisgy j
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Ak _ ..
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.
-~

%édangkan menurut Uma Sekaran, (2022) Kuesioner adalah daftar pertanyaan

tgrtulis yang telah dirumuskan sebelumnya dimana responden akan mencatat

jiwaban mereka, biasanya dalam alternatif yang didefinisikan dengan jelas.

Sebelum kuesioner disebarkan kepada responden, peneliti terlebih dahulu

lakukan uji coba instrumen kuesioner tersebut kepada 30 responden yang tidak

E3SNS NIN

masuk dalam sampel penelitian. Alasan dilakukan uji coba yaitu untuk

jab]
riengetahui apakah instrument dari pertanyaan dalam kuesioner tersebut telah

haldal, komunikatif, dan dapat dipahami dengan baik. Selanjutnya setelah diuji
coba peneliti menyebarkan kuesioner kepada responden dan mengumpulkan data

jawaban dari responden yang disebar secara online melalui social media.

Untuk mengetahui respon dari responden terhadap pernyataan-pernyataan

yang diberikan sebagai arahan maka digunakan skala Likert. Menurut (Uma
Y

Sekaran, 2021) Skala likert didesain untuk menelaah seberapa kuat subjek setuju

o
w

%au tidak setuju dengan pernyataan pada skala lima titik. Skala likert digunakan

]

ct?glam penelitian ini ada 5 agar hasil yang diperoleh tidak menimbulkan keraguan
=

ok

dan untuk memperoleh jawaban “setuju” dengan pemberian skor : sangat tidak

-t
wn

sﬁiuju (STS), tidak setuju (TS), Netral (N), setuju (S), dan sangat setuju (SS). Skor

Jjo

yang digunakan adalah sebagai berikut:

neny wisey JjrreAg uejn
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oL

o Tabel 3.2

-~

o Alternatif Jawaban Responden
©

oy Pilihan jawaban Skor pernyataan positif
=

= Sangat Tidak Setuju (STS) 1

=

- Tidak Setuju (TS) 2

Z

@) Netral (N) 3

=

m -

7 Setuju (S) 4

Py -

= Sangat Setuju (SS) 5

=

Jika diperoleh hasil jawaban dari responden yang menjawab pernyataan
dengan STS atau skor 1, maka artinya responden berpendapat bahwa pernyataan
tersebut salah dan tidak berpengaruh terhadap pemahaman akuntansi syariah.
Tetapi jika responden menjawab pernyataan tersebut dengan memberikan SS atau
riljai 5, maka artinya responden berpendapata bahwa pernyataan tersebut benar

(g°]
dan berpengaruh terhadap pemahaman akuntansi syariah.

Definisi Operasional

nPruwe]

ISATU

enurut Uma Sekaran, (2021) Definisi operasional (operasionalisasi) yaitu

nguraian konsep abstrak untuk membuatnya menjadi dapat diukur dengan cara

B1s

ta. Variabel yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah variabel

JI1S jo

&

ependen dan variabel dependen. Dalam penelitian ini untuk mengetahui

Ag

aban dari responden menggunakan skala likert, dimana skala likert termasuk

g

alam skala ordinal. Menurut Suliyanto, (2011) Pada skala likert lima skala

nery wised j1
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tersebut maka sangat setuju pasti lebih tinggi daripada yang setuju, yang setuju
-~

g%sti lebih tinggi daripada yang netral, yang netral pasti lebih tinggi daripada yang
t@ak setuju, sedangkan yang tidak setuju pasti lebih tinggi daripada yang sangat
tﬁak setuju. Namun jarak antara sangat setuju ke setuju dan dari setuju ke netral
C

dzn seterusnya tentunya tidak sama, oleh karena itu data yang dihasilkan oleh
sg)ala likert adalah data ordinal atau skala ordinal. Adapun penjelasannya sebagai
2

berikut:

A

D 1. Variabel Dependen

Variabel dependen adalah variabel terikat yaitu variabel yang dipengaruhi
atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Variabel dependen atau
variabel terikan umumnya dilambangkan dengan (). Menurut Purwanto, (2019)
variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat
karena adanya variabel bebas. Sehingga variabel ini merupakan variabel terikat
ﬂfng besarannya tergantung dari besaran variabel indpenden ini, akan memberi
pgjuang terhadap perubahan variabel dependen (terikat) sebesar koefisien
(Eesaran) perubahan dalam variabel independen. Artinya, setiap terjadi perubahan
sgkian kali satuan varibel dependen, diharap akan menyebabkan variabel
%penden berubah sekian satuan juga. Sebalikanya jika terjadi diharapkan akan

S
rRenyebabkan perubahan (penurunan) variabel dependen sekian satuan juga.

9]
@alam penelitian ini variabel dependen yang diteliti, yaitu : tingkat pemahaman

ue

aluntansi syariah.

neny wisey jrres



NV VASNS NIN

joiu

)=

‘nery eysng NN uizi edue) undede ymuaq wejep iul sinj eAIBY ynin|as neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbuaw Buele|q 'z

)

2

ol

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedinbusad *q

‘yejesew nyens uenefun neje iUy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘uenijsuad ‘ueyipipuad uebunuaday ymun eAuey uednnbusd ‘e

h

JJaquins ueyingaiusiu uep ueywnmueosuaw eduey 1l syny eAiey yninjas neje ueibegas diynbusw HBuele|iq |

Buepun-6uepun 16unpuipq e3d1) yey

68

2. Varibel Independen

Variabel independen adalah variabel bebas yaitu variabel yang

ejdiodeH @

rempengaruhi atau menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel
cfgpenden/terikat. Menurut Purwanto, (2019) variabel bebas (independent
\ériable), adalah variabel yang menjadi penyebab atau memiliki kemungkinan
tg_oritis berdampak pada variabel lain. Variabel bebas umumnya dilambangkan
d;pgan huruf X. Dengan demikian, jika ditinjau keberadaannya, variabel bebas
pg—aj.da umumnya terlebih dahulu muncul (ada), dan akan diikuti variabel yang
lainnya. Dalam penelitian ini variabel independen yang diteliti, yaitu : kecerdasn

emosional, gaya mengajar, fasilitas pembelajaran, dan latar belakang pendidikan

menengah.

Berikut tabel variabel dalam penelitian ini yang terdiri dari variabel

variabel dependen atau terikat dan variabel independen atau bebas:

Tabel 3.3

Definisi Operasional Variabel

No. Variabel Indikator skala
1. Kecerdasan emosional | 1.  Kemampuan Ordinal
(X1) atau emotional quotient mengenali diri

(EQ) adalah kemampuan lebih | 2. Kemampuan
yang dimiliki seseorang dalam mengendalikan diri
memotivasi diri, ketahanan | 3. Kemampuan
dalam menghadapi kegagalan, motivasi diri
mengendalikan emosi, dan | 4. Kemampuan

menunda  Kkepuasan, serta berempati

mengatur  keadaan  jiwa.

Neny WEseyFHeAs Heng Jo-Asisapuplwe[s] aje
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(@)

o Kemampuan  ini  saling
: berbeda dan saling
‘Ei melengkapi dengan
;; kemampuan akademik murni
£ yang diukur dengan
z; intellectual quotient  (1Q).
+ Mengingat bahwa EQ adalah
go kemampuan mengenali diri,
g; mengendalikan diri,
f:] memotivasi diri dan
é;' berempati, maka mahasiswa
a

O TI0 [“YD'ﬁA'ITﬁ M1 PICT ZI1plo

yang memiliki EQ yang tinggi
dapat diprediksi akan
mempunyai kesempatan yang
lebih untuk berhasil memasuki
dunia  pekerjaan  sebagai
akuntan dan memiliki
motivasi untuk terus belajar.
Sebaliknya, mahasiswa yang
memiliki EQ yang rendah
akan kurang memiliki
motivasi untuk belajar,
sehingga dapat mempengaruhi
pencapaian  prestasi  dan
kemampuannya untuk
memusatkan perhatiannya
pada tugas-tugas perkuliahan
(Laksmi & Febrian, 2018).

POC M FrACIr g UL irs FU IFtoATurta T Ut o vty

TIS PN 111D [(‘\ P11

>

Gaya mengajar (X2),
yang berkaitan  langsung
dengan gaya mengajar guru
antara lain  penyampaian,

hubungan antara peserta didik

Penyampaian
Hubungan
mahasiswa dengan

dosen

Ordinal

nery u
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(@)
b dalam kasus ini berarti | 3. Keterlibatan
;: mahasiswa dan dosen sebagai mahasiswa
i guru serta kepribadian yang
Q; dimiliki dosen tersebut. Maka | +  Ga komunikasi
£ dari itu dari sekian banyak
z; faktor yang dapat
+ mempengaruhi tindakan
go mahasiswa di dalam proses
o pembelajaran mata kuliah ini,
;J] jenis-jenis gaya belajar yang
b diterapkan dapat mengubah
T perilaku mahasiswa,
memenuhi  kebutuhan  dari
proses pembelajaran, dan
memunculkan motivasi dan
ketertarikan dari para
mahasiswa. Ketika beberapa
mahasiswa  yang  merasa
kesulitan mengikuti proses
:? pembelajaran akan
:E menimbulkan perasaan
:} ketidakpastian dan lingkungan
E pembelajaran yang
E;: menyulitkan  (Haifan &
5 Hadiprajitno, 2023)
524 Fasilitas Pembelajaran | 1.  Ruang belajar Ordinal
‘:: (X3), menurut Idris & Djafar, 2. Fasilitas penunjang
Z;‘; (2019) Pengembangan bahan _
’: perkuliahan berbasis teknologi belajar
=; informasi, multimedia dan | 3. Perlengkapan
(S ot I
;2 P i ’ 4. Sumber dan media
&

hasil belajar mahasiswa serta

nery wis
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b mempercepat waktu tempuh belajar
: studi. Paradigma yang
‘Ei mengutamakan hasil belajar
;; saat ini mulai ditinggalkan,
£ diganti dengan paradigma
z; yang mengutamakan Kkualitas
+ proses perkuliahan, karena
go hasil belajar akan baik bila
o prosesnya juga baik.
::]5- Menurut Laksmi & | Pemahaman sebelumnya | Ordinal
P Febrian, (2018) Seorang
T mahasiswa yang pada saat
SMA berasal dari jurusan
IPS ataupun SMK jurusan
akuntansi dapat
diperkirakan sudah
memiliki pemahaman
akuntansi yang cukup baik
i? ketika memulai kuliah di
:E program studi akuntansi.
:} Begitu pula sebaliknya, jika
j seorang mahasiswa Yyang
CE dulunya bukan berasal dari
,D pendidikan menengah
QE jurusan IPS maupun SMK
Ei, jurusan akuntansi maka
% diperkirakan mereka lebih
=§ lama di dalam memahami
S ata kuliah akuntansi.
;6 Tingkat Pemahaman | 1. Memahami konsep | Ordinal
E? Akuntansi  Syariah (), dasar akuntansi

neny u
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(@)
O menurut Mahmudah, syariah
-~ .
Q (2021)Pemahaman akuntansi Mengerti mengenai
A syariah merupakan seberapa
D . sistem  keuangan
! paham seorang mahasiswa
£ mengenai apa saja yang sudah syariah
-~ . ..
o dipelajari, dan seorang Mampu
+ praktisi mengenai apa saja
P yang sudah dipelajari dan QL 12kan
<t dipaktikkan mengenai mengenai kerangka
T akuntansi. Mahasiswa yan
T ' yang dasar penyusunan
b dapat memahami akuntansi
T tidak hanya dilihat dari aspek dan penyajian
nilai yang didapatkan saja, laporan  akuntansi
akan tetapi juga benar-benar syariah
menguasai mengenai konsep
Mampu

akuntansi yang terkait.
Mahasiswa yang benar sudah
memahami akuntansi maka
akan diterapkan dan
dipraktekan ketika didunia

kerja.

membedakan akad-
akad akuntansi

syariah

ng £ Lj1s1aard]) drwepsio3e3s

ana
o

Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini progam yang digunakan untuk menganalisis adalah
tistical Package for Social Science (SPSS) versi 25, dengan menggunakan

lisis uji statistik deskriptif, dan uji hipotesisregresi. Metode yang digunakan

=
@alah analisis regresi linier berganda. Analisis regresi linier berganda adalah

j+¥]
tasnik statistik yang digunakan unutk meramal bagaimana keadaan atau pengaruh

=

\Iié'riabel independen terhadap variabel dependen. Analisis regresi berganda

nery w
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akukan apabila jumlah variabel independennya lebih dari 2. Menurut Prof. Fred

dio Y EH ©

—-Benu, (2019) Adapun regresi berganda akan melibatkan satu atau lebih variabel

bas dan satu variabel terikat.

wige )

Analisis data adalah proses pengelompokkan data berdasarkan variabel,

NN I

IS responden, tabulasi data berdasarkan variabel dan semua responden,

(S

nyajian data yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan

e)Y®NS

masalah dan melakukan perhitungan untuk memverifikasi hipotesis yang

=
diajukan.

Sebelum dilakukan uji hipotesis, dilakukan uji kualitas data terlebih dahulu
dengan menggunakan uji validitas dan uji reabilitas, kemudian uji asumsi klasik
dengan uji normalitas, uji multikolonearitas dan uji heteroskedastisitas dengan

menggunakan progam software SPSS (Statistic Product Service Solution) versi. 25

fer windows.

Y

&

38  Analisis Statistik Deskriptif

-]

A Analisis statistik deskriptif dalam penelitian ini menggunakan progam
c!

@SS versi 25. Menurut Sugiyono P. D., (2019) Statitstik deskriptif adalah
m

s:‘ratistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan
S

atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa
9]

bg:rmaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi.
4]

=

Digunakan untuk menjelaskan tingkat pemahaman akuntansi syariah dengan

ngetahui pengaruh kecerdasan emosional, kecerdasan buatan, gaya mengajar,

neny wisey gied
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féilitas pembelajaran, dan latar belakang pendidikan menengah mahasiswa
-~

t?rhadap tingkat pemahaman akuntansi syariah.
Uji Kualitas Data

Uji kualitas data dalam penelitian ini menggunakan progam SPSS ver.25.

alitas data bergantung pada kesungguhan responden dalam menanggapi

sn& NIN NG eid

kaesioner yang diberikan. Kualitas hasil penelitian tercermin dari alat ukur yang

E

%unakan untuk mengukur variabel penelitian. Penggunaan alat ukur yang tidak
=

valid dapat menghasilkan penelitian yang tidak mencerminkan keadaan
sebenarnya. Oleh karena itu, perlu dilakukan uji validasi terlebih dahulu pada alat

ukur untuk mematikan kevalidannya. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian

ini adalah kuesioner.

3.9.1 Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk menguji kecocokan suatu ukuran yang mana

5] 23®31S

nunjukkan tingkat kevalidan dari suatu instrumen. Dalam pengukuran yaitu

Siure

insip keandalan instrumen dalam mengumpulkan data guna penelitian,

n

iéstrumen penelitian harus dapat mengukur apa yang semestinyaa diukur. Jadi
m

(ﬁdalam pengujian ini lebih menekankan pada alat pengukuran atau pengamatan.

£

NMenurut Agus Tri Basuki, (2020) Dalam uji validasi digunakan uji korelasi

9]
Ffearson Product Moment. Dalam uji ini, setiap item akan diuji relasinya dengan
4]

=
skor total variabel yang dimaksud. Agar penelitian lebih teliti, sebuah item

_.g.wz(

aliknya memiliki korelasi (r) dengan skor total masing-masing variabel > 0,25.

neny wigey|

M yang punya (r) hitung < 0,25 akan disingkirkan. Artinya, jika nilai (r) hitung
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dari (r) tabel maka dikatakan tidak valid. Sebaliknya instrumen yang dikatakan

lid apabila (r) hitung > (r) tabel.

e1d$o Y EH 6

9.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur keandalan dari suatu instrumen

NN g

penelitian, untuk mengetahui apakah suatu instrumen penelitian reliabel atau

n

t%ak. Menurut Agus Tri Basuki, (2020) Uji reabilitas dilakukan dengan uji Alpha

CYonbach. Adapun penjelasan sebagai berikut:
jab]

c

a. Jika alpha > 0,90 maka reabilitas sempurna
b. Jika alpha antara 0,70-0,90 maka reabilitas tinggi
c. Jika alpha antara 0,50-0,70 maka reabilitas moderat

d. Jika alpha < 0,50 maka reabilitas rendah

Jika alpha rendah, kemungkinan satu atau beberapa item tidak reliabel.
9]

F%abilitas item diuji dengan melihat koefisien alpha dengan melakukan Reability

/ﬁhalysis dengan SPSS ver.25 for windows. Akan dilihat nilai Alpha-Cronbach

=
uRituk reabilitas keseluruhan item dalam satu variabel.

un

ﬁio Uji Asumsi Klasik
£

Dalam penelitian ini untuk uji asusmsi klasik menggunakan progam SPSS

=

.25. Uji asusmsi klasik adalah serangkai tes statistik yang digunakan untuk
mverifikasi bahwa data yang digunakan dalam analisis regersi linier tidak bias

u keliru. Adapun pengujian-pengujian dalam uji asumsi Klasik sebagai berikut :

nery wisey JigeAg e s yo £1s
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0.1 Uji Normalitas

Uji normalitas yaitu uji yang berfungsi menghitung suatu data distribusi

1dI0)EH ©

1@ e

cara wajar/normal atau bahkan tidak normal dengan uji statistik, yaitu dengan

i statistik non parametik, signifikansinya. Menurut Agus Tri Basuki, (2020) uji

nérmalitas berguna untuk menentukan data yang telah dikumpulkan berdistribusi
7))

nermal atau diambil dari populasi normal. Berdasarkan pengalaman empiris
=2
QO
beperapa pakar statistik, data yang datanya banyaknya lebih dari 30 angka (n >
3?5), maka sudah dapat diasumsikan berdistribusi normal.biasa dikatakan sebagai

sampel besar.

Namun untuk memberikan kepastian, data yang dimiliki berdistribusi
normal atau tidak, sebaiknya digunakan uji statistik normalitas. Karena belum
tentu data yang lebih dari 30 bisa dipastikan berdistribusi normal, demikian
sgbaliknya, untuk itu perlu suatu pembuktian. Uji statistik normalitas dapat

<]
dilakukan diantaranya Chi-Square, Kolmogorov Smirnov, Lilliefors, Shapiro

IS1

\gilk, dan Jarque Bera.

I

Salah satu cara untuk melihat normalitas adalah secara visual yaitu melalui

rmal P-P Plot, ketentuannya adalah jika titik-titik masih berada disekitar garis

ajagonal maka dapat dikatakan bahwa residual menyebar normal. Namun,

usgaAgun >

rﬁngujian secra visual ini cenderung kurang valid karena penilaian pengamat satu

-~

d%ngan yang lain relatif berbeda, sehingga dilakukan uji Kolmogorov Smirnov.
9]

et
Balam penelitian ini peneliti melakukan uji normalitas dengan uji Kolmogorov

nery wisey j
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S}nirnov sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ayu Chairina
-~

lsaksmi, (2018).

Test normality dapat dilihat dari nilai sig, jika nilai sig > 5% maka dapat

impulkan bahwa residual menyebar normal, dan jika nilai sig < 5% maka dapat

E11w eyd

impulkan bahwa residual menyebar tidak normal.

=10.2 Uji Multikolinearitas

nery efsnsiN

Menurut Agus Tri Basuki, (2020) Uji Multikolinearitas atau kolinearitas
ganda (Multicollinearity) adalah adanya hubungan linear antara variabel bebas (x)
dalam model regersi ganda. Uji multikolinearitas adalah untuk melihat ada atau
tidaknya korelasi yang tinggi antara variabel-variabel bebas dalam suatu model
regresi berganda. Jika ada korelasi yang tinggi diantara variabel-variabel bebas
maka hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat tenganggu. Jika
t@uan pemodelan hanya untuk peramalan nilai Y (variabel respons) dan tidak

(g°]
mengkaji hubungan atau pengaruh antara variabel bebas (x) dengan variabel

i

-]
r§§pons (YY) maka masalah multikokinearitas bukan masalah yang serius. Masalah

M

@Itikolinearitas menjadi serius apabila digunakan untuk mengkaji hubungan

<
a@tara variabel bebas (X) dengan variabel respons (Y) karena simpangan baku

ok 8
-

i@efisiennya regresinya tidak signifikan sehingga sulit memisahkan pengaruh dari

rﬁnasing-masing variabel bebas.

Pendeteksian multikolinearitas dapat dilihat melalui nilai variance inflation

gredg uey|

tors (VIF). Kriteria pengujiannya yaitu apabila nilai tolerance > 0,10 dan nilai

[F < 10,00 maka tidak terdapat multikolinearitas diantara variabel independent

nery wisey]
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ciaFn sebaliknya jika nilai tolerance < 0,10 dan nilai VIF > 10,00 maka terdapat

-~

@ultikolinearitas.

el

10.3 Uji Heteroskedastisitas

Menurut Agus Tri Basuki, (2020) Uji Heterokedastisitas adalah untuk

S NIN A

lihat apakah terdapat ketidaksamaan varians darri residualsatu pengamatan ke

gamatan lain. Model regresi yang memenuhi persyaratan adalah diamana

'@sn

'dapat kesamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain

—
nedy e

tetap atau disebut homoskedasitisitas.

Deteksi heteroskedasitisitas dapat dilakukan dengan metode Scatterplot
dengan memplotkan nilai ZPRED (nilai prediksi) dengan RESID (nilai
residualnya). Model yang baik jika tidak terdapat pola tertentu pada grafik, seperti
titik-titik mengumpul ditengah, menyempit kemudian melebar atau sebaliknya

rﬁélebar kemudian menyempit. Uji statistik yang dapat digunakan adalah uji

-

(4]

glejser, uji park atau uji white.

]

A Menurut Ghozali, (2001) dalam buku Agus Tri Basuki, (2020) model
c!

régresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi
m

ﬁéteroskedastisitas.

<

=X

341 Analisis Regresi Linear Berganda

c

5

= Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier
9]

et

kg_rganda dengan bantuan aplikasi SPSS ver.25. Menurut Agus Tri Basuki, (2020)

nery wisey j
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/i%alisis regresi linier berganda adalah analisis regersi dengan dua atau lebih

-~
@riabel independent dengan formulasi umum sebagai berikut:
o
= Y=a+Bl X1+P2X2+B3X3+P4X4+ e
= Keterangan :
C
Z Y = Tingkat Pemahaman mahasiswa akuntansi
7))
@ X1= kecerdasan emosional
-
QO
- X2= gaya mengajar
jab]
c X3= fasilitas pembelajaran
X4= latar belakang pendidikan menengah
o = Koefisiensi Konstanta
B1,2,3.,4,5= Koefisiensi Regresi
e = Variabel Gangguan/Error
" fungsi persamaan regresi selain utnuk memprediksi nilai variabel
<]
d'-épendent (Y), juga dapat digunakan untuk mengetahui arah dan besarnya

ngaruh variabel independent (X) terhadap variabel dependent ().

uR[s]

2 Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan

ikasi SPSS ver.25. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut:

712.1 Uji t

As uByng ¥ Ly1s12a1ftn o1

Uji t merupakan uji untuk mengetahui signifikansi pengaruh variabel

ependen dengan parsial atau individual terhadap variabel dependen (Agus Tri

neny wisSy jue
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B-Esuki, 2020). Jika nilai t signifikan lebih kecil dari 0,05 maka variabel bebas

-~

(gndependent) berpengaruh terhadap variabel terikat (dependent) dengan kriteria

e ]

sgbagai berikut:

i a. Ho ditolak dan H1 diterima apabila t hitung > t tabel. Artinya suatu
5 variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen.

§ b. Ho diterima dan H1 ditolak apabila t hitung < t tabel, artinya suatu
;J;; variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.
éizztniF

Uji F merupakan uji yang dipakai untuk mengetahui seberapa pengaruhnya
variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel tidak bebas. Menurut Agus
Tri Basuki, (2020) Uji F dalam regeresi linier berganda bertujuan untuk
mengtahui pengaruh variabel independent secara simultan terhadap variabel
dependent. Uji ini berguna memberi tahu perbandingan tingkat nilai signifikan

<]
déngan o (5%) pada tingkat derajat 5%, caranya melihat sig o (5%) dengan

IS

tentuan:

a. Jika nilai sig > 0,05 maka HO diterima
b. Jika nilai sig < 0,05 maka HO ditolak

12.3 Uji Koefisien Deteminasi (R?)

o“X3j1s1aATun o1

Koefisien determinasi (R?) untuk menjelaskan seberapa besar proporsi

uej[ng j

ygriasi variabel dependen dalam menjelaskan variasi variabel independen. Nilai

e

I&efisien determinasi antara nol dan satu, semakin angkanya mendekati satu maka

A

s%'makin baik garis regresi atau kemampuan variabel bebas (dependen) untuk

[~

nery w



81

UIN SUSKA RIAU

mprediksi variari variabel terikat (independen). Namun, jika mendekati nol
ka mempunyai garis regresi yang kurang baik untuk memprediksi variasi

riabel terikat atau independen (Agus Tri Basuki, 2020).
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan di atas pada bab sebelumnya

at ditarik kesimpulan bahwa:

1. Kecerdasan emosional (X1) berpengaruh positif signifikan terhadap

pemahaman akuntansi syariah dikalangan mahasiswa akuntansi di
perguran tinggi Provinsi Riau.

Gaya mengajar (X2) berpengaruh positif signifikan terhadap pemahaman
akuntansi syariah dikalangan mahasiswa akuntansi di perguran tinggi
Provinsi Riau.

Fasilitas pembelajaran (X3) berpengaruh positif signifikan terhadap
pemahaman akuntansi syariah dikalangan mahasiswa akuntansi di
perguran tinggi Provinsi Riau.

Latar belakang pendidikan menengah (X4) tidak berpengaruh signifikan
terhadap pemahaman akuntansi syariah dikalangan mahsiswa akuntansi
dan akuntansi syariah di perguruan tinggi Provinsi Riau.

Secara simultan atau bersama-sama variabel kecerdasan emosional (X1),
gaya mengajar (X2), fasilitas pembelajaran (X3) dan latar belakang
pendidikan menengah (X4) berpengaruh positif signifikan terhadap
pemahaman akuntansi syariah (Y) dikalangan Provinsi Riau.

Adjusted R-squared menunjukkan bahwa variabel independen yang

digunakan dalam model memiliki pengaruh yang cukup kuat terhadap
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Dari hasil kesimpulan di atas, peneliti memiliki saran untuk penelitian

©

oL . : : . :

o variabel dependen. Dengan kata lain, sebagian besar variasi dalam variabel
-~

g- dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen yang ada dalam
; model. Namun, masih terdapat faktor-faktor lain di luar model yang
;: memengaruhi variabel dependen, yang tidak diikutsertakan dalam analisis
= ..

= ini.

q’g_ﬁ Saran

w

-

QO

A

©
selanjutnya sebagai berikut:

1. Untuk penelitian selanjutnya agar memperbanyak sampel disetiap
universitas agar dapat mewakili universitas tersebut.

2. Untuk penelitian selanjutnya agar menambahkan variabel independent lain
yang mempengaruhi pemahaman akuntansi syariah dikalangan mahasiswa

akuntansi yang tidak ada dalam penelitian ini.
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